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ABSTRAK

HENDIKA APRILIANI.Pendidikan Humanis Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Figih Siswa Kelas X MAN Gandekan
Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah kegelisahan peneliti terhadap
pendidikan yang berlangsung selama ini. Dalam pembelajaran di sekolah, ranah
afektif kurang memperoleh perhatian oleh praktisi pendidikan. Mereka lebih
mengutamakan ranah kognitif dan psikomotorik sehingga peserta didik tumbuh
cerdas secara kognitif tanpa disertai kepribadian yang cerdas. Selain itu, siswa
mengalami tekanan, mulai dari banyaknya materi pelajaran yang harus dikuasai,
hingga menjadikan mereka layaknya hanya objek dalam pendidikan. Melihat
permasalahan yang telah disebutkan, maka pendidikan humanis menjadi salah
satu solusi alternatif dalam mengatasi problem tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui prinsip-prinsip humanis yang telah diterapkan, pelaksanaan
pendidikan humanis , dan hasil pelaksanaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
MAN Gandekan Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan teknik pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta pemeriksaan
keabsahan data yang dilakukan dengan mengadakan triangulasi, yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pada pembelajaran guru dan peserta didik
telah melakukan prinsip-prinsip pendidikan humanis, yaitu dalam pembelajaran
menganut prinsip bahwa manusia adalah makhluk termulia yang melebihi
makhluk-makhluk lain seperti malaikat, jin, setan, dan hewan; manusia memiliki
kemampuan berpikir dan merenung; adanya perbedaan perseorangan; manusia
memerlukan sosialisasi di antara mereka. (2) Pendidikan humanis dalam
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran figih menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan proses pembelajaran yang humanis. Proses pembelajaran telah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pengalaman;
terjadinya interaksi dua arah; menghargai orang lain; pembelajaran yang
mendorong berkembangnya potensi peserta didik.Ketika pembelajaran Figih, guru
dan siswa sudah menerapkan 9 sub model dari model humanizing the classroom,
yaitu: Model Pengembangan Ego, Model Pemecahan Hambatan Moral , Model
Penjernihan Nilai (aktif menilai diri), Model Identitas Diri, Model Pengambilan
Keputusan (pertemuan kelas), Model Pengarahan Diri , Model Relasi
Kemanusiaan, Model Integrasi Kesadaran , Model Pengobatan Diri
(psikosintesis). (3) Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Figih di MAN
Gandekan Bantul semakin meningkat. Siswa menjadi tekun menghadapi tugas,
ulet menghadapi kesulitan, selalu berusahan berprestasi , rajin belajar, penuh
semangat, dapat mempertahankan pendapatnya, mengejar tujuan-tujuan jangka
panjang.

Kata kunci: Pendidikan Humanis, Motivasi Belajar
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MOTTO

30. “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

(Q. S Ar Rum (30) : 30)*

! Depag RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005), hal.
407.
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® Ha’ H Ha
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Ta’ marbutah di akhir kata

1.
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terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya.

Contoh: 4elex ditulis jama’ah

Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: ¢ Y1l S ditulis karamatul-auliya’

Vokal Pendek
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Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis 7 ,dan u panjang ditulis @, masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Vokal Rangkap

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah +
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Memperbincangkan dunia pendidikan pada hakikatnya merupakan
perbincangan mengenai diri manusia sendiri. Artinya, perbincangan tentang
manusia sebagai pelaksana pendidikan sekaligus sebagai pihak penerima
pendidikan. Perbincangan tentang manusia sampai kapanpun akan tetap
aktual dikedepankan, lebih-lebih dalam suasana kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi dewasa ini.!

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembebasan terhadap
siswa dari yang semula tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan yang
membebaskan bukan berarti memberikan banyak materi pelajaran, tetapi
pendidikan yang memberikan kebebasan kepada siswa sesuai dengan
potensi yang dimiliki oleh siswa agar tumbuh dan berkembang menjadi
manusia seutuhnya. Namun, yang terjadi justru sebaliknya.

Di sekolah siswa justru mengalami berbagai macam tekanan, mulai
dari banyaknya materi pelajaran yang harus dikuasai, tidak diberikan
kebebasan untuk mengekspresikan dirinya serta menjadikan mereka
layaknya robot yang dikendalikan oleh guru, sekolah, dan sistem pendidikan
yang kaku. Hal ini semata-mata bukan karena kesalahan dari pihak sekolah.

Akan tetapi, banyak dari praktisi pendidikan yang lupa akan eksistensi

'Baharuddin, Moh Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan
Aplikasi Praksis dalam Dunia Pendidikan), (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011),
hal 11



pendidikan itu sendiri. Lingkungan sekolah harus mengalami pembenahan,
seperti pembenahan dalam pola pembelajaran dan suasana di dalam kelas.?
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi lapangan yang telah peneliti
lakukan sebelum menetapkan tema maupun judul penelitian tentang
pendidikan humanis. Hasil observasi tersebut terlampir dalam lampiran.

Selama ini proses pendidikan dan pendidikan Islam terkesan
menganut asas subject matter oriented yang membebani peserta didik
dengan informasi kognitif dan motorik yang kurang relevan dengan
kebutuhan dan tingkat perkembangan psikologi peserta didik. Perhatian
pada ranah afektif dirasakan masih kurang. Oleh karena itu, tibalah saatnya
mengubah asas subject matter oriented ke student oriented. Proses
pendidikan Islam harus diorientasikan kepada pendidikan yang bersifat
student oriented dengan lebih menekankan kepada pertumbuhan dan
perkembangan potensi serta kebutuhan peserta didik secara utuh baik
jasmani maupun rohani. Kecerdasan rohani memang penting, tetapi
kecerdasan emosional tidak kalah pentingnya dalam proses pendidikan.®

Di samping itu, dunia pendidikan juga memerlukan berbagai inovasi.
Hal ini penting dilakukan untuk peningkatan kualitas pendidikan yang tidak

hanya menekankan pada teori. Dunia pendidikan membutuhkan inovasi

’Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011),hal 6.
® Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safiria
Insania Press, 2003), hal. 244.



pembelajaran agar para siswa menjadi bersemangat, mempunyai motivasi
untuk belajar, dan antusias menyambut pelajaran di sekolah.*

Melihat pemaparan masalah diatas, pendidikan humanis menjadi salah
satu solusi alternatif dalam mengatasi masalah tersebut. Dalam proses
pembelajaran humanis, sikap guru dan penyampaian yang baik tentu akan
membuat peserta didik merasa nyaman dan memberikan dampak positif
terhadap peserta didik, misalnya mudah menangkap materi pelajaran, tidak
bosan dengan apa yang disampaikan guru, serta merasa lebih akrab dengan
guru. Untuk itu guru tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu
pengetahuan saja, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang hakikat manusia dan pembelajaran.

MAN Gandekan Bantul merupakan salah satu Madrasah di Kabupaten
Bantul. Keberhasilan pendidikan siswa MAN Gandekan Bantul dapat dilihat
dari prestasi akademik, non akademik, dan karakter yang dibangun. Dalam
hal prestasi akademik, pengukuran bisa dilihat melalui peringkat siswa
dalam perolehan nilai kumulatif masing-masing pelajaran. Begitupun
dengan prestasi non akademik, karena banyaknya jenis lomba yang diikuti,
maka tidak bisa dihitung satu persatu kejuaraan lomba tersebut. Ada yang
olah raga, seni, keterampilan.

Alasan lainnya adalah MAN Gandekan Bantul sangat mengedepankan
keakraban antara pihak sekolah, siswa, maupun orangtua wali, serta melihat

fasilitas dan infrastruktur yang sangat mendukung dalam proses

* Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011),hal.
12.



C.

pembelajaran. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi proses pembelajaran
menjadi menyenangkan dan humanis serta mampu meningkatkan interaksi
edukatif. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas X karena
pembelajaran dikelas X dilaksanakan melalui pendekatan humanis, sehingga
lebih efektif untuk dilakukan penelitian.

Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas, maka penulis terdorong
untuk mengungkapkan pelaksanaan pendidikan humanis dalam bentuk
penelitian skripsi dengan judul Pendidikan Humanis Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pada Pembelajaran Figih Siswa Kelas X MAN Gandekan
Bantul.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalahnya antara lain:

1. Apakah pembelajaran Figih siswa kelas X MAN Gandekan Bantul
telah menerapkan prinsip-prinsip humanis dalam meningkatkan
motivasi belajar?

2. Seberapa jauh guru menerapkan pendidikan humanis dalam
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran Figih siswa kelas X
MAN Gandekan Bantul?

3. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas X MAN Gandekan Bantul
setelah menerapkan pendidikan humanis pada pembelajaran Figih?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip humanis dalam

meningkatkan motivasi belajar pembelajaran Figih siswa kelas X

MAN Gandekan Bantul

b. Untuk mengetahui kemampuan guru menerapkan pendidikan

humanis dalam meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran

Figih siswa kelas X MAN Gandekan Bantul

c. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas X MAN Gandekan

Bantul setelah menerapkan pendidikan humanis pada pembelajaran

Figih

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Secara Teoretis

1)

2)

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini menjadi salah satu karya yang dapat
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam kajian ilmu
pendidikan. Selain itu, penelitian ini berfungsi sebagai
pelengkap penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah pernah
dilakukan.

Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan pembaca
sebagai sumber informasi, bahan bacaan, referensi, dan dapat
dimanfaatkan sebagai kajian bersama bagi pihak-pihak yang

akan mengadakan penelitian sejenis.

b. Manfaat Secara Praktis



1) Bagi Siswa
a) Siswa dapat belajar bersosialisasi dengan cara memahami
perbedaan-perbedaan yang tumbuh dalam kelompok
b) Siswa dapat saling bertukar pikiran antara sesama anggota
kelompok sehingga setiap siswa dapat memperoleh ilmu
pengetahuan yang banyak.
2) Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan
variasi metode pembelajaran guna meningkatkan tujuan
pembelajaran yang maksimal. Selain itu, dapat menjadi acuan
bagi guru untuk lebih memanusiakan ruang kelas, khususnya
dalam memperlakukan peserta didik sesuai dengan
karakteristiknya masing-masing.
3) Bagi Lembaga Terkait
Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijaksanaan-
kebijaksanaan dalam pendidikan yang baru.
Kajian Pustaka
Salah satu fungsi kajian pustaka adalah untuk memberikan perbedaan
antara penelitian satu dengan yang lainnya, agar orisinalitas penelitian
dapat dipertanggungjawabkan dan terhindar dari unsur duplikatif.
Setelah penulis mengadakan kajian pustaka terhadap beberapa skripsi

yang berhubungan dengan tema skripsi penulis, ternyata ada beberapa



skripsi yang mempunyai kemiripan dengan skripsi penulis. Diantara

beberapa kajian pustakanya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Sholikhah Rahmawati pada tahun 2012
yang berjudul Implementasi Pendidikan Humanistik dalam Metode
Pembelajaran Agama Islam di SD N 2 Drono, Ngawen, Klaten Jawa
Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di sekolah
tersebut sudah mampu dalam mengimplementasikan pembelajaran
humanistik, hal ini ditandai dengan adanya interaksi yang komunikatif,
penciptaan suasana yang nyaman, siswa aktif dalam pembelajaran, guru
sebagai fasilitator, serta siswa diberikan kebebasan untuk berpendapat.’

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Usriyati Karomah pada tahun 2003yang
berjudul "Pendekatan Humanistik dalam Pengembangan Metode
Pendidikan Agama Islam™.Dalam skripsi tersebut dijelaskan lebih
spesifik tentang konsep pendekatan humanistik terhadap manusia,
kaitannya sebagai pencari ilmu dan mengembangkan pendekatan
tersebut kedalam metode-metode yang relevan untuk pembelajaran
PAI. Subyek penelitian yang dikaji oleh saudari Siti Usriyati Karomah
adalah metode pembelajaran PAI dan psikologi humanistik Abraham
Maslow. Hasil penelitian yang dikaji oleh saudari Siti Usriyati Karomah
adalah pengembangan metode PAIl dengan pendekatan humanisme,

kelebihandan kekurangan metode,  hasil pengembangan melalui

® Nurul Sholikhah Rahmawati Implementasi Pendidikan Humanistik dalam
Metode Pembelajaran Agama Islam di SD N 2 Drono, Ngawen, Klaten Jawa
Tengah, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2012.



pendekatanhumanisme, dan prospek PAI dengan metode perspektif
humanisme.®
3. Skripsi yang ditulis oleh Rizka Isnandari mahasiswa Jurusan PGMI
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2014 vyang berjudul “Model Pembelajaran Edutainment:
Humanizing The Classroom Dalam Meningkatkan Interaksi Edukatif
(Studi Terhadap Kelas V) di SD Unggulan Aisyiyah Bantul”.
Pembahasan dari skripsi ini tentang konsep dan implemenntasi model
pembelajaran humanizing the classroom di SD Unggulan Aisyiyah
Bantul. Masing-masing guru wali kelas V sudah mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Dalam membangun hubungan yang
apresiatif guru melakukan komunikasi secara klasikal maupun
individual. Guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
kreatif sesuai dengan model pembelajaran edutainment: humanizing the
classroom.’
Dari beberapa judul skripsi diatas, terdapat beberapa persamaan
dengan tema yang diambil oleh peneliti. Akan tetapi persamaan tersebut
tidak bersifat mendasar, masih terdapat perbedaan-perbedaan yang lebih

jelas. Berikut perbedaan skripsi ini dengan karya tulis diatas, yaitu:

®Siti Usriyati Karomah, "Pendekatan Humanistik dalam Pengembangan
Metode Pendidikan Agama Islam™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

"Rizka Isnandari, Model Pembelajaran Edutainment: Humanizing The
Classroom Dalam Meningkatkan Interaksi Edukatif (Studi Terhadap Kelas V) di SD
Unggulan Aisyiyah Bantul, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



1. Skripsi yang dijadikan kajian pustaka diatas masih bersifat umum
semua, yaitu PAI. Sedangkan skripsi yang akan penulis teliti lebih
spesifik, yaitu pembelajaran figih di MAN.

2. Skripsi diatas membahas tentang pendekatan humanistik dan
penerapan pendidikan humanistik. Sedangkan penelitian yang akan
penulis teliti ini akan membahas mengenai pendidikan humanis
dalam meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran figih di
MAN Gandekan Bantul.

3. Dalam skripsi ini terdapat perbedaan mengenai lokasi penelitian,
subyek penelitian, waktu penelitian dan hal-hal lainnya.

E. Landasan Teori
1. Konsep Pendidikan Humanis
a. Pengertian pendidikan humanis
Pendidikan humanis adalah pendidikan yang mampu
memperkenalkan apresiasinya yang tinggi kepada umat manusia
sebagai makhluk Tuhan dan bebas serta dalam batas-batas
eksistensinya yang hakiki. Pendidikan humanis adalah pendidikan
yang memandang manusia sebagai manusia, yakni makhluk hidup
ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu untuk dikembangkan
secara maksimal dan optimal.®
Dalam konteks pembelajaran, pendidikan berparadigma

humanistik tidak hanya memerhatikan sisi intelektual, tetapi juga sisi

®Baharuddin, Moh Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, teori, dan
Aplikasi Praksis dalam Dunia Pendidikan), (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2011),hal. 23.



fisik, perasaan, dan motivasi peserta didik. Ini artinya, pendidikan
tidak hanya memerhatikan pada pengembangan sisi intelektual
(kognitif) saja, tetapi juga sisi fisik (psikomotorik), perasaan, dan
emosi (afektif) anak didik secara utuh dan seimbang. Salah satu
model pembelajaran yang berkarakter humanis yaitu Humanizing the
Classroom.® Humanizing artinya memanusiakan, sedangkan the
classroom berarti ruang kelas. Jadi, secara harfiah, humanizing the
classroom bermakna memanusiakan ruang kelas. Dalam hal ini,
yang dimaksudkan memanusiakan ruang kelas adalah pendidik
hendaknya memperlakukan para siswanya sesuai dengan kondisi dan
karakteristik masing-masing, dalam proses pembelajaran. Sementara
itu, ruang kelas berfungsi sebagai ruang pembelajaran, sehingga
dimanapun pembelajaran dilakukan, baik didalam, luar, maupun di
alam bebas, pembelajaran masih bisa tetap berlangsung.°

Dalam buku Revolusi Pendidikan di Indonesia oleh Sutrisno
(2005)™, «...Humanizing the Classroom yang dicetuskan olehJohn P.
Miller (1976)*, terfokus pada pengembangan model pendidikan
afektif, yang dalam kosakata Indonesia sering disebut dengan
pendidikan kepribadian atau pendidikan nilai. Tawaran Miller ini

bertumpu pada dorongan siswa untuk: (1) menyadari diri sebagai

°Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), hal. 195.

1% Sholeh Hamid, Metode Edutainment, hal. 38.

1 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2005), hal. 32.

12 John P. Miller, Humanizing the Classroom: Models of Teaching in Affective
Education, (New York: Praeger Publishers, 1976).
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suatu proses pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubah, (2)
mencari konsep dan identitas diri, (3) memadukan kesadaran hati
dan pikiran.” Hal tersebut juga dipaparkan oleh Moh. Sholeh Hamid
(2011)*dalam bukunya Metode Edutainment.

Dalam buku Miller berjudul “Humanizing The Class Room;
Models Of Teaching in Affective Education,” yang telah disadur
dengan sub-judul “Cerdas di Kelas SEKOLAH
KEPRIBADIAN "oleh Abdul Munir Mulkhan (2002)** menyuguhkan
17 model menumbuhkan siswa kreatif, cerdas, dan berpribadi.
Model-model pembelajaran kecerdasan kepribadian tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:

1. Model Pengembangan Ego

a. Tujuan:
Membantu peserta didik melewati masa krisis dan menemukan
jati dirinya dan bertanggung jawab terhadap suatu pilihan.

b. Praktek:
Pada masa remaja, peserta didik diminta untuk membahas
berbagai ideologi, nilai-nilai, pandangan dunia yang hidup
pada suatu masyarakat. lalu peserta didik diminta memilih
nilai-nilai yang dikehendakinya (masa pemihakan Ideologi).

c. Peranan Guru:

13 Sholeh Hamid, Metode Edutainment,hal. 46.

1 John P. Miller disadur Abdul Munir Mulkhan, Cerdas di Kelas SEKOLAH
KEPRIBADIAN, Rangkuman Model Pengembangan Kepribadian dalam Pendidikan
Berbasis Kelas,Kreasi Wacana: Yogyakarta, 2002, hal. 35
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Secara umum guru harus bertanggung jawab terhadap
keseluruhan proses pembelajaran dan memberi contoh
bagaimana  mempertanggungjawabkan  pilihan  secara
konsisten.

d. Tokoh:
Model yang dikembangkan oleh Erikson ini merupakan
perpaduan integral dari teori perkembangan kognitif dari
Piaget, teori pertumbuhan emosional Erikson dan teori
perkembangan moral Kohlberg.

2. Model Pemecahan Masalah Remaja

a. Tujuan:
Mencapai kemandirian peserta didik dalam belajar, menolong
peserta didik agar mampu mendengar ide dan perasaan orang
lain, memahami dirinya sendiri dan mampu merumuskan
filosofi pribadi.

b. Praktek Kelas:
Diberikan dalam bentuk mata pelajaran dengan tema utama
riwayat pribadi siapa peserta didik pada masa kecil dahulu,
siapa sekarang dan nanti akan menjadi siapa?

c. Peranan Guru:
Mendampingi dan ikut bekerja dalam suatu kelompok. Guru

harus mempunyai pengetahuan kerja tentang pengembangan
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manusia sehingga mampu menghubungkan antara pengalaman
laboratorium dan pengembanagn manusia.

d. Tokoh:
Model ini hasil riset dari Ralph Mosher dan Norman
Sprinthall.

3. Model Membangun Jati Diri

a. Tujuan:
Merealisasi identitas pribadi dan kemandirian peserta didik dan
mampu memahami suatu konsep tertentu yang berkaitan
dengan tahap perkembangannya, seperti konsep sebab akibat

b. Praktek Kelas:
Satu tema yang terpilih diberikan dalam bentuk unit pelajaran
dengan metode tanya jawab, lagu, gambar, permainan peran,
dan lainnya. Lalu guru memberi komentar terhadap motif dan
karakter peran yang sudah peserta didik mainkan dan mengapa
demikian.

c. Peran Guru:
Guru harus mampu memahami tahap perkembangan anak-
anak. Berdasarkan pemahaman itu, guru memilih kegiatan
yang sesuai dengan ciri-ciri setiap tahap perkembangan anak.

d. Tokoh:
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Model ini dikembangkan oleh Alan Hoffman dan Thomas
Ryan dalam buku mereka “Social Studies and the Child” dan

“Expanding Self”

4. Model Pemecahan Hambatan Moral

a.

Tujuan:
Menghindari hambatan pada tiap tahap perkembangan dan
supaya peserta didik memperoleh kemampuan berpikir post-

konvensional atau universal

. Praktek Kelas:

Mengikutsertakan peserta didik dalam pilihan moral terhadap
suatu kasus yang tidak ada pilihan jawaban “yang benar”,
persoalan dilematis.

Peran Guru:

Fungsi guru adalah merangsang pengembangan moral peserta
didik. Guru hendaknya bersikap ramah, hangat dan memberi
dukungan agar tercipta suasana terbuka sehingga ide-ide bisa

diungkapkan.

. Tokoh:

Model ini dikembangkan oleh Lawrence Kohlberg.

5. Model Penjernihan Nilai (aktif menilai diri)

a.

Tujuan:
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Membantu peserta didik untuk memeriksa bidang kehidupan,
menjelaskan  nilai  pribadi  yang  dipilihnya  dan
mengembangkannya untuk memahami orang lain.

b. Praktek Kelas:
Ada 3 strategi pada model aktif menilai diri ini: pertama,
menghargai, contoh “20 tindakan yang paling engkau sukai”.
Kedua , memilih, contoh: peserta didik diminta untuk
mengurutkan 8 tindakan yang paling ingin dia contoh. Ketiga,
bertindak, peserta didik diminta memilih tindakan apa yang
sebaiknya dilakukan pada suatu situasi, seperti apa yang akan
peserta didik lakukan jika ada seorang gembel yang ingin
menumpang.

c. Peran Guru:
Guru harus siap menerima nilai-nilai peserta didik yang
berbeda seperti apa adanya.

d. Tokoh:
Model ini dikembangkan oleh Sidney Simon dan Louis Raths.

6. Model Identitas Diri

a. Tujuan:
Supaya peserta didik mampu mengembangkan pengenalan diri
yang positif dan untuk membangun hubungan sosial positif
peserta didik.

b. Praktek Kelas:
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Langkah pertama guru membaca suatu buku dengan suara
keras di depan kelas. Kedua, guru meminta setiap peserta didik
mengambil potret diri yang memperlihatkan bahwa ia berbeda
dengan orang lain. Langkah ketiga, guru menanyakan apa yang
membuat peserta didik senang dan sedih, mengapa, bagaimana
caranya.

c. Peran Guru:
Guru mampu mendiagnosa minat-minat peserta didik dan
memberikan empati murni kepada peserta didik. Guru perlu
mengintegrasikan perhatian afektif dengan keterampilan
belajar dan tidak mengisolir kurikulum afektif dari kurikulum
kognitif.

d. Tokoh:
Teori ini dikembangkan oleh Gerald Welnstein dan Mario
Fantini dalam buku “Toward Humanistic Education”.

7. Model Pengambilan Keputusan (pertemuan kelas)

a. Tujuan:
Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan jati
diri melalui pembuatan keputusan

b. Praktek Kelas:
Ada enam tahap vyang dilalui (1) menciptakan iklim
keterlibatan (2) mengekspos problem untuk dibahas (3)

membuat pendapat nilai pribadi (4) mengidentifikasi rangkaian
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tindakan alternatif (5) membuat komitmen (6) follow up
behavioral.

c. Peran Guru:
Guru harus bersifat hangat dan mendukung, namun perlu juga
menekan anak  didik untuk berpendapat dan
mempertimbangkan nilai dan komitmennya sehingga peserta
didik menjadi bertanggung jawab terhadap perilakunya untuk
memperoleh jati diri

d. Tokoh:
Teori ini dikembangkan oleh William Glasser.

8. Model Pemecahan Masalah (permainan peran)

a. Tujuan:
Membantu peserta didik dalam mengembangkan pengenalan
diri dan kepercayaan diri yang tinggi sehingga peserta didik
peka terhadap perasaan orang lain.

b. Praktek Kelas:
Ada 9 tahap pada proses permainan peran ini: (1) pemanasan
kelompok (2) memilih pemeran (3) mengatur panggung (4)
menyiapkan kelompok pengamat (5) memainkan peran (6)
membahas dan evaluasi (7) pementasan ulang (8) pembahasan
lebih dalam (9) berbagi pengalaman dan generalisasi

c. Peran Guru:

17



Meyakinkan peserta didik bahwa mereka mampu melakukan
peran yang diminta dan menjaga suasana percaya diri ini,
membantu peserta didik mengambil keputusan yang tepat
secara tidak langsung , menjadi pendengar dan fasilitator yang
baik.

d. Tokoh:
Model ini dikembangkan oleh Fannie dan George Shaftel

9. Model Pengarahan Diri

a. Tujuan:
Membantu peserta didik menemukan diri sendiri dan apa yang
tepat bagi dirinya, memfungsikan dirinya secara utuh dan
supaya peserta didik mampu beradaptasi secara cerdas dengan
berbagai keadaan.

b. Praktek Kelas:
Guru menciptakan iklim kepercayaan dan keterbukaan
sehingga pengarahan diri bisa terjadi lalu individu dan atau
kelompok menerapkan rencana pengarahan diri sebagai
pelajaran dan pengembangan.

c. Peran Guru:
Memfasilitasi dan membantu semua kegiatan belajar dengan
tidak mengendalikan apalagi menguasai kelompok. Guru harus
mampu jadi komunikan yang baik, apa adanya, menghargai

dan empati
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d. Tokoh:
Model ini dikemukakan oleh Carl Rogers
10. Model Kepekaan Berkomunikasi

a. Tujuan:
Agar peserta didik memiliki kepekaan dalam berkomunikasi
dengan orang lain, seperti empati, apa adanya, respek pada
orang lain, kekhasan ekspresi, penyingkapan diri, mampu
mengelola konflik, dan lainnya. Bila hal ini dikuasai maka
peserta didik kelak tak perlu mendatangi sekolah kepribadian.

b. Praktek Kelas:
Satu kelompok kecil peserta didik, yang lain sebagai
pengamat. Pelaku terdiri dari satu peserta didik sebagai
pembantu dan yang lain sebagai peserta yang terbantu. Para
peserta kelompok ini lalu bermain peran mengenai suatu
masalah. Peserta pembantu menilai respons peserta yang
dibantunya. Kelompok pengamat bersama guru menilai
respons kelompok tersebut.

c. Peran Guru:
Guru harus terfokus pada kecakapan komunikasi, bukan topik
masalah yang dimunculkan peserta didik. Guru harus
meyakinkan bahwa semua diberi kesempatan yang sama
untuk melatih kecakapan komunikasinya.

d. Tokoh:
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Model ini dikembangkan oleh Robert Carkhuff.
11. Model Memahami Orang Lain

a. Tujuan:
Agar peserta didik mempunyai kepekaan atas kebutuhan dan
perasaan orang lain

b. Praktek Kelas:
Materi kepekaan ini bisa digunakan dalam bentuk: (1)
menyajikan situasi kepada peserta didik. (2) meminta mereka
agar menulis apa yang akan mereka lakukan dalam situasi
tersebut (3) meminta sukarelawan untuk menyajikan solusi-
solusi mereka (4) bermain peran tentang situasi yang
disajikan (5) membahas solusi-solusi yang disajikan dalam
permainan peran tersebut (6) menyimpulkan dan menarik
generalisasi dari situasi yang ada.

c. Tokoh:
Model ini dikembangkan oleh Peter McPhail

12. Model Transaksi Sosial

a. Tujuan:
Membantu peserta didik agar mampu berinteraksi dengan
orang lain secara sehat

b. Praktek Kelas:
Analisa transaksional atau keterbukaan membangun

komunikasi personal, dapat diterapkan di kelas tingkat dua.
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Pada tingkat satu, guru dapat menyadari akan keadaan ego
dan terhadap adanya transaksi dan berusaha memudahkan
terciptanya komunikasi yang berbeda.

c. Peran Guru:
Guru menggunakan analisa transaksional, tentu saja, harus
tahu benar akan teori TA, dan sebaiknya juga mempunyai
latihan dan praktek yang cukup dalam suatu kelompok TA.

d. Tokoh:
Model ini dikembangkan oleh Eric Berne, Ken Ernst, Muriel
James dan Dorothy Jongeward.

13. Model Relasi Kemanusiaan

a. Tujuan:
Agar peserta didik: (1) mempunyai semangat untuk
menyelidiki dan bereksperimen untuk melakukan peranan.
(2) semakin peka terhadap perasaan orang lain (3) meningkat
kesadarannya terhadap faktor-faktor yang memudahkan
ataupun  menghalangi  pemfungsian  kelompok.  (4)
mempunyai kecakapan untuk campur tangan dalam situasi
kelompok agar dapat mengembangkan pemfungsian
kelompok. (5) kemampuan untuk memecahkan situasi konflik
melalui problem solving bukannya melalui penggunaan
paksaan dan manipulasi.

b. Praktek Kelas:
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Metode kelompok T tidak terstruktur. Metode tersebut
menggunakan kelompok kecil dalam suasana face-to-face
dimana fokusnya adalah disini-dan-sekarang. Para anggota
membahas diri mereka sendiri dan bagaimana mereka
berperilaku dalam situasi kelompok tersebut. Ketua
kelompok memberikan contoh kasus dan memberi dan
menerima feedback yang efektif.

c. Peran Guru:
Seorang guru harus memberi dan menerima feedback dan
juga harus mempermudah terciptanya iklim keamanan
psikologi. Di dalam situasi kelas, dia dapat menggunakan
beberapa aktivitas yang tersedia untuk menganalisa perilaku
kelompok.

d. Tokoh:
Model ini dikembangkan oleh National Training Laboratory
(Washington, DC).

14. Model Meditasi (pemusatan kesadaran)

a. Tujuan:
Mengaktifkan otak sebelah kanan yang menyangkut
kesadaran intuisi dan persepsi peserta didik

b. Praktek Kelas:
Ada tiga meditasi yang bisa dilakukan (1) meditasi

konsentrasi (2) meditasi budha (3) meditasi yoga.
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15.

c. Peranan Guru:
Guru hendaknya telah mempraktekkan beberapa metode
tersebut. Guru hendaknya mendorong peserta didik untuk
menemukan teknik meditasi yang cocok untuk dirinya.

d. Tokoh:
Model ini dikembangkan oleh Robert Orstein dalam bukunya
“Paychology of Consciousness”

Model Membangun Kemampuan Cipta dan Imajinasi

a. Tujuan:
Peserta didik mampu mengembangkan potensi imajinasi dan
kreativitas akademisnya (kemampuan sinektiknya)

b. Praktek Kelas:
Dua proses pembelajaran dasar yang terlibat dalam sinektik
yaitu membuat sesuatu yang asing menjadi biasa dan
membuat sesuatu yang biasa menjadi asing.

c. Peran Guru:
Guru harus bisa menerima pemikiran yang berbeda. Tidak
ada jawaban yang benar dalam sinektik, dan guru hendaknya
tidak menyalurkan pemikiran kepada solusi yang telah
ditentukan.

d. Tokoh:
William J. J. Gordon dalam bukunya “The Metaphorical Way

of Learning and Knowing”.
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16.

17.

Model Integrasi Kesadaran

a. Tujuan:
Untuk mengintegrasikan kesadaran afektif dan kognitif
peserta didik

b. Praktek Kelas:
Ada 4 wilayah dalam pembelajaran model ini (1) ranah
kognitif (2) ranah afektif, (3) ruang kesiapan-kesadaran
menunjukkan tentang apa yang akan diperlukan ketika
memperkenalkan konsep-konssep kognitif dan afektif baru
(4) wilayah pertanggungjawaban. Guru berusaha mengingat
ke empat wilayah ini ketika mengajar

c. Peran Guru:
Guru seharusnya bersikap terbuka dan fleksibel dalam
pendekatan.

d. Tokoh:
Model ini diperkenalkan oleh George Brown lalu
dikembangkan oleh Gloria Castillo dan Aron Hillman dalam
bukunya “Left-Handed Teaching”.

Model Pengobatan Diri (psikosintesis)

a. Tujuan:
Untuk mengobati kepribadian peserta didik yang sakit

b. Praktek Kelas:
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Ada empat tingkatan pada proses psikosintesis ini (1)
pengetahuan kepribadian seseorang yang seksama (2) kontrol
elemen-elemen yang bermacam-macam (3) realisasi diri
terhadap kebenaran penemuan seseorang atau ciptaan dari
sebuah pusat yang menyatu (4) psikosintesis sebagali
rekonstruksi terhadap kepribadian

. Peran Guru:

Guru harus mengerti teori tentang psikosintesis dan memiliki
beberapa pendidikan dalam teknik-teknik itu. Ada bermacam-
macam teknik yang sesuai, dan guru harus memilih teknik
yang sesuai bagi peserta didik.

. Tokoh:

Model ini dikembangkan oleh Robert Assagioli dalam

bukunya “Psychosynthesis”.*®

Dengan kata lain, humanizing the classroom adalah proses

membimbing, mengembangkan, dan mengarahkan potensi dasar

manusia, baik jasmani maupun rohani, secara seimbang dengan

menghormati nilai-nilai humanistis yang lain. Oleh karena itu,

pendidikan yang humanis ini mensyaratkan adanya kaitan antara

potensi jasmani dan rohani yang seimbang. Potensi jasmani adalah

potensi kasat mata yang bisa dilihat dari luar, sedangkan potensi

% 1bid, hal 246.
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rohani merupakan nilai-nilai ketuhanan yang menginternalisasi
dalam diri setiap manusia.

Saat proses pendidikan berlangsung, kegiatan dilakukan untuk
mengisi otak dengan berbagai pengetahuan yang bersifat kognitif
dan mengisi hati agar bisa memperkuat potensi keimanan dan
memberi kebebasan kepada manusia (siswa) untuk mandiri.
Sementara, proses pendidikan yang hanya mementingkan salah satu
dari dua dimensi tersebut merupakan proses pendidikan yang angkuh
dan tidak sesuai dengan nilai-nilai humanistis.

Biarkanlah siswa menjadi manusia di ruang kelasnya dengan
tidak berperilaku otoriter, angkuh, dan tidak setara di hadapannya.
Itulah yang menjadi inti dari humanizing the classroom, yakni
bagaimana siswa menjadi manusia setara saat menjalani
pembelajaran. Tidak ada atasan bawahan dan tidak ada yang
diperintah atau memerintah. Semuanya belajar bersama, guna
menumbuhkembangkan potensinya, sehingga menjadi sesuatu yang
bisa dimanfaatkan untuk kehidupannya kelak.*®
. Prinsip-prinsip Pendidikan Humanis

Pendidikan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia, seperti kebutuhan untuk bertuhan, kebutuhan akan makna
hidup, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang, serta kebutuhan akan

rasa aman dan mencapai kebahagiaan. Maka, pendidikan yang sesuai

¥®|bid, hal. 47.
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dengan tujuan ini adalah pendidikan yang berkarakter humanis, yaitu
pola pendidikan yang bertujuan memanusiakan manusia, sesuai
dengan perannya di muka bumi sebagai hamba dan wakil Allah Swt.
Dalam kaitan ini, pendidikan humanis mempunyai prinsip untuk
menggali dan mengembangkan potensi diri peserta didik dengan
optimal. Dalam buku Desain Pembelajaran yang Demokratis &
Humanis oleh Haryanto Al-Fandi (2011)'", Abd. Rahman Assegaf,
dkk dalam ringkasan laporan hasil penelitian tentang “Kondisi dan
Pemicu Kekerasan dalam Pendidikan,” mengemukakan beberapa
prinsip tentang manusia yang dapat dijadikan sebagai landasan bagi
pelaksanaan pendidikan Islam yang lebih humanis, diantaranya
sebagai berikut:

1) Manusia adalah makhluk termulia yang melebihi makhluk-

makhluk lain seperti malaikat, jin, setan, dan hewan

2) Manusia memiliki kemampuan berpikir dan merenung

3) Manusia adalah makhluk yang mampu melakukan self-
reflection.

4) Adanya perbedaan perseorangan, yaitu bahwa masing-masing
manusia memiliki ciri khas tersendiri berdasarkan potensi yang

dimilikinya

YHaryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), hal. 185
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5) Menelaah manusia hanya pada satu sisi akan membawa pada
stagnansi pemikiran tentang manusia, sekaligus menjadikannya
objek yang statis

6) Manusia dalam kehidupannya dipengaruhi oleh faktor bawaan
dan lingkungan

7) Manusia memerlukan sosialisasi di antara mereka

8) Manusia dalam kebebasannya mengolah spiritualitasnya untuk
dapat menyadari eksistensi Tuhan®®

c. Ciri-ciri Pendidikan Humanis

Dalam konteks pendidikan yang humanistik, guru selain harus
profesional dan memiliki kompetensi tertentu, ia juga harus mampu
membantu anak didiknya untuk mengenali diri mereka sendiri
sebagai manusia yang unik, membantu mereka dalam
mengembangkan potensi-potensi yang ada secara optimal. Maka,
dapat ditegaskan bahwa pendidik yang humanis adalah pendidik
yang mampu membangun suasana belajar yang kondusif untuk
belajar mandiri (self-directed learning), bermakna, aktif, dinamis
dan menyenangkan (fun).*®

Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. Saat proses
pembelajaran berlangsung, guru tidak memaksa para siswa untuk

mengikuti kemauan atau buah pikiran orang lain. Perlakuan

®Abd. Rachman Assegaf, dkk, “Kondisi dan Pemicu Kekerasan dalam
Pendidikan,” Ringkasan Laporan Hasil Penelitian (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga
2002).

% Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), hal. 230.
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demikian akan berakibat pada perilaku intelektual siswa yang tidak

lagi memiliki keberanian untuk mengeluarkan ide-ide pribadinya.

Apabila hal tersebut terjadi, maka pendidikan tidak mampu

memanusiakan manusia dan hanya membuat mereka seperti robot.
Berikut ini ciri-ciri pembelajaran yang humanis adalah sebagai

berikut:

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara
sistematis

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa
dalam belajar

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik
dan menantang bagi siswa

4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat
dan menarik

5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi siswa®

. Proses Pembelajaran dalam Pendidikan Humanis
Dalam proses pendidikan di kelas, seorang pendidik yang

humanis haruslah menyajikan materi-materia secara imajinatif serta

kreatif dalam menfasilitasi proses pembelajaran, menaruh

kepercayaan bahwa peserta didik mampu mempelajari bahan-bahan

2|pid, hal. 243
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yang telah dipersiapkan serta memberikan pujian kepada siswa dan

memotivasi siswa.?!

Guru yang humanis lebih bertindak sebagai fasilitator,
pelindung, pembimbing, dan mempunyai figure yang baik. Selain
itu, guru juga termotivasi menyediakan pengalaman belajar
bermakna untuk mengalami perubahan belajar berdasarkan
keterampilan yang dimiliki siswa dengan berfokus menjadikan kelas
yang kondusif. Selanjutnya, pendidik yang humanis harus menguasai
materi, kelas, dan teknologi, serta memiliki sikap yang humanis
terhadap setiap peserta didik.

Berikut ini proses pembelajaran yang mencerminkan humanis
antar pendidik dan peserta didik:

1) Proses pembelajaran mendorong terjadinya proses interaksi
dalam kelompok dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeksplorasi pengalaman, mengungkapkan ide kreatif,
kebutuhan, dan perasaannya sendiri sekaligus belajar memahami
orang lain.

2) Pembelajaran bersifat dialogis, kritis, dan komunikatif (adanya
interaksi komunikatif dua arah)

3) Pembelajaran di dalamnya berkembang komunikasi struktural
dan kultural antara pendidik dengan peserta didik sehingga

terjadi interaksi yang sehat dan bertanggung jawab

Zbid, hal. 239.
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4)

5)

Pembelajaran yang memberikan  kesempatan, bahkan
mendorong setiap anak didik untuk belajar hidup bersama dan
saling menghargai melalui kebiasaan hidup berdampingan

Pembelajaran  yang  mendorong  seoptimal  mungkin
berkembangnya potensi peserta didik sesuai dengan fitrah

kemanusiaannya secara utuh.?

. Sikap Guru Dalam Menghadapi Anak

Sikap humanis dalam kegiatan belajar mengajar terwujudkan

dalam perlakuan guru terhadap siswanya, yaitu ketika seorang guru

lebih banyak memberikan motivasi agar siswa menjadi bersemangat

dan mempunyai harga diri, sehingga mendorong terciptanya belajar

siswa yang aktif. Untuk menciptakan hubungan antara guru dan

siswa agar lebih akrab dan menguntungkan dalam situasi akademik,

guru dan siswa harus mempunyai sikap:

1)

2)

Keduanya saling mengenali

Seorang guru yang mengenali siswanya tentu akan
menimbulkan rasa kasih sayang terhadap siswanya. Demikian
pula sebaliknya tidak akan timbul rasa kasih sayang yang
manusiawi, kasih sayang antara ibu dan anak jika guru tidak
dapat mengenali siswanya. Dengan tidak adanya kasih sayang
inilah jarak antara keduanya akan semakin jauh.

Bersikap terbuka

2)hid, hal 211
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Dengan sikap terbuka akan menumbuhkan mental keduanya
untuk menerima saran dan kritik. Selain itu, juga dapat
mengakrabkan hubungan dengan mengakui dan menyadari hak
dan kewajiban masing-masing.

3) Saling percaya dan menghargai

Seorang guru yang mempunyai kepercayaan terhadap
kemauan siswanya akan bersikap mau menghargai dan
mendudukkan mereka sebagai partner. Bukan sebagai bawahan
yang selalu harus menerima perintah. Sikap saling menghargai
ini akhirnya dapat berkembang menjadi suatu hubungan yang
akrab, terutama dalam kegiatan dan situasi akademis.

4) Guru berkesungguhan hati mau membimbing siswa dan siswa
pun dengan berkesungguhan hati mau dibimbing.?
. Model Evaluasi Pembelajaran
Dalam proses belajar mengajar, evaluasi merupakan bagian
yang tidak dapat terpisahkan. Evaluasi dapat didefinisikan sebagai
proses pengumpulan informasi untuk mengetahui pencapaian belajar
kelas atau kelompok. Dalam perspektif pendidikan humanis,
evaluasi pembelajaran haruslah didasarkan pada bukti yang baik dan
memadai, serta dilakukan dengan cara yang adil dan objektif.
Evaluasi belajar haruslah bersifat komprehensif, artinya mencakup

semua aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

»Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,
2007), hal. 69.
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1)

2)

3)

Ranah kognitif

Ranah kognitif sebagai ranah hasil belajar yang berkenaan
dengan kemampuan pikir dan kemampuan memperoleh
pengetahuan. Yaitu, pengetahuan yang berkaitan dengan
pemerolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi, penentuan dan penalaran dapat diartikan
sebagai kemampuan intelektual. Evaluasi hasil belajar kognitif
dapat dilakukan dengan menggunakan tes objektif, tes uraian,
dan lain-lain.

Ranah afektif

Ranah afektif adalah kemampuan yang berkenaan dengan
perasaan, emosi, sikap penerimaan atau penolakan status objek,
meliputi aspek-aspek sebagai berikut attitude/ sikap, dan self
concept/ self-esteem, interest, dan value/ beliefs as to what
should be desired.

Ranah psikomotor

Ranah keterampilan motorik atau psikomotorik dapat diartikan
sebagai serangkaian gerakan otot-otot yang terpadu untuk dapat
menyelesaikan suatu tugas. Evaluasi keterampilan psikomotor

dapat dilakukan melalui analisis tugas (task analysis). Dengan
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analisis tugas akan dapat dipelajari ciri-ciri dimensi itu dan

dapat tidaknya dimensi tersebut untuk diobservasi dan diukur.?*
Evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru

mempunyai banyak kegunaan, antara lain:

(1) Untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi
pembelajaran yang disajikan oleh guru.

(2) Mengetahui bagaimana yang belum dikuasai siswa

(3) Memberikan penguatan bagi siswa yang sudah
memperoleh skor tinggi dan menjadi dorongan atau
motivasi untuk belajar lebih baik lagi.

(4) Mendiagnosa kondisi siswa

(5) Bagi guru untuk memperbaiki metode pembelajaran.?
Dalam konsep humanis, evaluasi pembelajaran menuntut

tiga ranah sebagai indikator evaluasi keberhasilan. Tiga ranah

ini adalah kemampuan berpikir, keterampilan melakukan

kegiatan, dan perilaku. Kemampuan berpikir termasuk ranah

kognitif, meliputi  kemampuan menghafal, memahami,

menerapkan,  menganalisis, mengevaluasi.  Kemampuan

keterampilan termsuk ranah psikomotorik, yaitu kemampuan

yang berkaitan dengan gerak yang mengarahkan pada

keterampilan dalam mengerjakan tugas sesuai standar atau

kriteria. Selanjutnya, kemampuan sikap termasuk dalam ranah

268.

*Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis, hal.

*Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, hal. 200
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afektif yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak.

2. Motivasi Belajar

Kata “motif”’, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.Motif menunjukkan
suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang Yyang
menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu.
Sedangkan motivasi adalah “pendorongan”; suatu usaha yang disadari
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu. Dalam buku Psikologi Pendidikan oleh M. Ngalim Purwanto
(1990)*', Hoy dan Miskel dalam buku Education Administration (1982:
137)%® mengemukakan bahwa “motivasi dapat didefinisikan sebagai
kekuatan — kekuatan yang kompleks, dorongan — dorongan, kebutuhan —
kebutuhan, pernyataan — pernyataan ketegangan (tension states), atau
mekanisme — mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan —

kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan — tujuan personal.”

% gsardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2001), hal. 71.

" M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1990), hal. 72.

% Hoy, Wayne K. and Miskel Cecil G., Educational Administration: Theory,
Research, and Practice, Second Edition, Random House, New York, 1982.

35



Motivasi dapat dibedakan atas motivasi internal dan motivasi
eksternal. Motivasi eksternal merupakan motivasi yang berasal dari luar
individu. Perangsang dari luar menyebabkan individu itu melakukan
kegiatan tertentu. Sebaliknya, motivasi internal timbul dari dalam diri
individu itu sendiri.’Dalam kegiatan belajar-mengajar, apabila ada
seseorang siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya
dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab — sebabnya. Sebab — sebab itu
biasanya bermacam — macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit,
lapar, ada problem pribadi dan lain — lain. Hal ini berarti pada diri anak
tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk
melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar.
Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat
menemukan sebab — musababnya dan kemudian mendorong seseorang
siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni
belajar. Dengan kata lain siswa itu perlu diberikan rangsangan agar
tumbuh motivasi pada dirinya. Atau singkatnya perlu diberikan
motivasi.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan

kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki intelegensia cukup

# A. Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989), hal. 117.
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tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar itu

kan optimal kalau ada motivasi yang tepat.*

Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Semakin

tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu.

Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi

para siswa. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi:

a.

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.®*

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang

baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat

% sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, hal. 73.
*!Ibid, hal 83.
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melahirkan prestasi yang baik. Dalam kegiatan belajar mengajar,

indikator siswa yang mempunyai motivasi belajar yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan
Selalu berusahan berprestasi sebaik mungkin

Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah

Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya

Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang*?

Di dalam kegiatan belajar — mengajar peranan motivasi baik

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar

dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa

bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di

sekolah, yaitu:

a)

b)

Memberikan angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/ nilai
yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai
ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.

Hadiah

*Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam

Pembelajaran: Sebuah Konsep pembelajaran Berbasis Kecerdasan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), 21-22.
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d)

f)

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut.

Saingan/ kompetisi

Saingan dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting.

Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan
sarana motivasi.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan,
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui
bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri
siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus

meningkat.
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g) Pujian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik.
h) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.
i) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan
lebih baik.
j)  Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
k) Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan
menjadi alat motivasi yang sangat penting.*
3. Pembelajaran Fiqgih
Secara umum pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang
diberikan awalan pe dan akhiran an. Belajar sendiri dapat diartikan

sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman.

*Ibid, hal 89.
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Belajar dapat juga diartikan sebagai proses usaha individu untuk
memperoleh sesuatu yang baru dari keseluruhan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalamannya.®**Hakikat belajar adalah inti proses
pembelajaran.®®> Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku sebagai pengalaman individu itu
sendiri.

Dalam UU RI No 20 tahun 2003 (SISDIKNAS), pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.*® Pembelajaran merupakan upaya
sistematik dan disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-
kondisi agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan
ini terjadi interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik
yang melakukan kegiatan belajar dengan pendidik yang melakukan
kegiatan pembelajaran.®’

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan

menguasai isi pelajaran hingga mencapai  sesuatu objektif yang

% Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Pendidikan Agama
Islam), (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), cet I, hal. 9.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2005), hal. 28.

% Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 tahun
2003 Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2006). Hal 74.

% H.D Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung:
Falah Production, 2007), hal. 8.
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ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotorik) seorang peserta didik.
Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran bukan hanya pekerjaan
satu pihak saja tetapi juga terdapat interaksi antara guru dengan peserta
didik.

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar
dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi secara
bersamaan. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan
mengajar dan pembelajaran formal lain. Belajar menunjuk pada apa
yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima
pelajaran (sasaran didik). Sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang
harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.*®

Mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas.
Sedangkan pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan
dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk
mencapai tujuan kurikulum. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan
oleh seseorang untuk memahami dan menghayati, maka kegiatan
belajar itu tidak bisa lepas dari konsep “kesadaran”. Dalam kehidupan
sehari-hari kita melakukan banyak kegiatan yang sebenarnya
merupakan gejala belajar, misalnya kita dapat makan dengan memakai

sendok karena kita belajar sebelumnya.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses...., hal 28.
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Adapun beberapa faktor yang tidak bisa lepas dari kegiatan

pembelajaran yaitu:

a.

d.

Siswa

Disamping sebagai objek dalam pembelajaran, siswa juga sekaligus
sebagai subjek dalam pembelajaran. Siswa merupakan suatu
keharusan bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Artinya
pembelajaran tidak akan berlangsung tanpa adanya siswa.

Guru

Guru merupakan fasilitator bagi peserta didiknya. Agar
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien maka guru haruslah
berkualifikasi tinggi.

Tujuan

Tujuan merupakan target yang harus dicapai dalam pembelajaran,
baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang
dimiliki siswa. Tujuan pembelajaran merupakan titik pusat yang
akan dijadikan acuan dalam keseluruhan upaya belajar mengajar.
Perilaku yang diharapkan dalam proses pembelajaran adalah
sebagai berikut:

1)  Keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)

2)  Personal, kepribadian, dan sikap (afektif)

3) Kelakuan, keterampilan, atau penampilan (psikomotor)

Bahan atau materi
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Materi adalah bahan pelajaran yang akan disampaikan. Dalam
penyusunan materi harus mengarah pada tujuan yang telah
ditetapkan.
e. Metode
Metode merupakan faktor yang penting dalam proses
pembelajaran, oleh karena itu pemilihan metode yang tepat dapat
menjadikan materi yang disampaikan mudah diterima dan
dipahami sehingga tercipta suasana belajar yang hidup.Agar proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif, metode yang
digunakan harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
1)  Metode harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
2) Metode harus relevan dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan siswa
3)  Metode harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
Media
Media pembelajaran merupakan sarana yang dimanfaatkan agar
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. Media ini
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga hal, yaitu:*®
1)  Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indera

penglihatan

¥ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 140-141.
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2) Media auditif, yaitu media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder,
piringan hitam.

3)  Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar.

g. Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam proses

pembelajaran karena penilaian merupakan sarana untuk mengukur

kemajuan suatu usaha berdasarkan tujuan yang hendak dicapai.

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur

sejauh mana tujuan yang telah dicapai.

Sebuah proses pembelajaran yang baik, paling tidak harus
melibatkan 3 aspek, yaitu: psikomotorik, aspek kognitif dan aspek
afektif.*° Aspek psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya pratikum-
pratikum dengan tujuan terbentuknya keterampilan eksperimental.
Aspek kognitif difasilitasi lewat berbagai aktifitas penalaran dengan
tujuan adalah terbentuknya penguasaan intelektual. Sedangkan aspek
afektif dilakukan lewat aktifitas pengenalan dan kepekaan lingkungan
dengan tujuan terbentuknya kematangan emosional. Ketiga aspek
tersebut bila dapat dijalankan dengan baik akan membentuk

kemampuan berpikir kritis dan munculnya kreatifitas. Dua kemampuan

“0 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, teori, dan
Aplikasi Praksis dalam dunia Pendidikan), (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2007), hal.
22
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inilah yang mendasari skill problem solving yang diharapkan wujud

pada diri peserta didik.

1)

2)

3)

Adapun kegiatan pembelajaran meliputi:

Pendahuluan. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Inti. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. kegiatan ini dilakukan secara sistematis.

Penutup. Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan
balik, dan tindak lanjut.

Fikih secara bahasa berarti faham. Adapun makna fikih secara

syara’ ialah pengetahuan tentang hukum-hukm syari’ah islam mengenai

perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalil secara detai

I*'. Secara

definitif, figih juga berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang

“Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Figih, (Bandung: Gema Risalah Press,

1997) hal. 22.
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bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang
tafsili.** Dalam buku Ilmu Ushul Figh oleh Rachmat Syafe’i (1993)*,
Jalalul Mahali mendefinisikan figih sebagai berikut:

Artinya:  “ilmu yang menerangkan hukum-iukum syara’ yang
berhubungan dengan amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari
dalil yang jelas (tafshili)”.

Bertolak dari uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa Figih
adalah memahami atau mengetahui hukum-hukum syari’at seperti:
halal, haram, wajib, sunnah, dan mubahnya sesuatu hal dengan metode
ijtihad yakni upaya mencari dasar hukum (dalil nagli) tentang sesuatu
dari al-Qur’an dan al-Hadits.

Mata pelajaran fikih di MA adalah salah satu mata pelajaran PAI
yang merupakan peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh
peserta didik di MTs/ SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan
cara mempelajari, memperdalam, serta memperkaya kajian fikih baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Mata pelajaran fikih di MA
bertujuan untuk:

() Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan

tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek

“Muhammad Yusuf, dkk, Fikih dan Ushul Fikih, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal. 3.
**Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal 19.
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ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

(b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan
makhluk lainnya maupun dengan lingkungannya®*

Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah
operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh peneliti dalam mencari jawaban
atas rumusan penelitian yang telah dibuat.”> Dalam penelitian ini digunakan
metode penelitian yang tepat dan relevan sebagaimana penelitian yang
dilaksanakan yakni:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif
dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari pandangan

% Alasan pemilihan metode deskriptif adalah karena

pelakunya.
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang status

gejala pada saat penelitian dilakukan.

*Kementerian Agama, FIKIH Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta:
Kementerian Agama RI 2014), hal. 2

*® Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 10.

“Ibid, hal. 23.
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Prosedur penelitian akan menghasilkan data-data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dari pihak-pihak dan perilaku-perilaku yang
telah diamati dan peneliti akan terjun langsung ke lokasi penelitian
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Dengan demikian,
peneliti akan mendapatkan data secara langsung terhadap obyek yang
diteliti, yakni mendeskripsikan model pembelajaran humanizing the
classroom.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif dalam hal ini merupakan prosedur penelitian  yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sehingga data
yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata/ kalimat maupun
gambar (bukan angka-angka). Data-data ini bisa berupa naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo
ataupun dokumen resmi lainnya.*’

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.*®

Adapun variabel dalam penelitian ini antara lain:

“Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), hal. 340.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, Cetakan Ketiga, 2007), hal. 38.
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4.

a. Proses pelaksanaan
b. Hasil yang dicapai dalam proses pelaksanaan
c. Faktor penghambat dan pendukung proses pelaksanaan
pembelajaran

Metode Penentuan Subyek Penelitian

Metode penentuan subyek adalah metode penentuan sumber
data. Sumber data sendiri adalah dari mana data diperoleh.*
Pemilihan subyek penelitian dilaksanakan dengan purposive sampling,
yaitu untuk menjaring sebanyak mungkin informasi yang dijadikan
dasar dari rancangan dan teori yang muncul.®® Oleh sebab itu dalam
penelitian ini digunakan sampel bertujuan (purposive sample). Dengan
cara ini pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian dan
atas prinsip kejenuhan informasi. Bila dengan sampel yang telah
diambil ada informasi yang masih diperlukan dikejar lagi sampel yang
diperkirakan mempunyai informasi yang belum diperoleh. Sebaliknya
bila dengan menambah sampel hanya diperoleh informasi yang sama,
berarti jumlah sampel sudah cukup karena informasi sudah jenuh. Jadi
dalam menentukan informan diperlukan pertimbangan-pertimbangan
dalam memperoleh subyek penelitian. Subyek penelitian diperoleh
dari key informan dan informan. Informan kunci disini adalah guru

Figih karena dianggap mengetahui secara persis tentang situasi

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rieneka Cipta, Cetakan 1V, 2003), hal. 102.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), him. 5
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kondisi latar penelitian. Adapun secara keseluruhan, subyek penelitian

yang dijadikan sebagai narasumber untuk memperoleh informasi guna

mengumpulkan data di lapangan yaitu:

a. Kepala MAN Gandekan Bantul
Kepala Madrasah sebagai pemimpin yang mempunyai kewajiban
menjamin manajemen organisasi dan sumber daya sekolah.
Sebagai sumber data dalam penelitian, data yang diperoleh dari
kepala MAN Gandekan Bantul adalah tentang pendidikan humanis.

b. Guru mata pelajaran fikih
Guru merupakan sumber data penelitian sebagai pelaksana yang
berwenang dan bertanggungjawab dalam proses pembelajaran.

c. Siswa kelas X
Siswa merupakan sumber data dalam penelitian karena siswa
merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran. Data yang
diperoleh dari siswa kelas X adalah dari pengamatan langsung
ketika pembelajaran dikelas, hasil wawancara serta hasil
dokumentasi yang berhubungan dengan pendidikan humanis.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN Gandekan Bantul

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian, pengumpulan data diperoleh melalui:

a. Observasi
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Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.>’ Observasi yang
penulis gunakan adalah observasi partisipan, yaitu penulis terlibat
langsung dan ikut dalam kegiatan yang akan diobservasi. Metode
observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui proses pelaksanaan dan aktivitas
peserta didik. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan berupa catatan lapangan dan
lembar pengamatan.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula dan dilakukan dengan tatap muka langsung antara
pencari informasi dan sumber informasi.>> Dalam melakukan
wawancara, penulis menggunakan teknik wawancara terpimpin/
bebas terarah, yaitu penulis sudah mempersiapkan beberapa
pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, akan tetapi
wawancara yang penulis gunakan sifatnya tidak mengikat.

Wawancara ini penulis tujukan kepada kepala madrasah, guru mata

8 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), hal. 82.

%2 3. Margono, Metodologi, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta,
2004), hal. 165.
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pelajaran figih, siswa, dan kepala tata usaha. Kepada kepala
madrasah penulis mengadakan wawancara tentang ruang lingkup
sekolah, kepada guru mata pelajaran Figih tentang ruang lingkup
pelaksanaan pembelajaran, kepada tata usaha tentang keadaan

sarana prasarana dan administrasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.>® Pada penelitian ini,
dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data
yang diperlukan yang terkait dengan penelitian dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang berupa
gambar atau foto ruang kelas dan proses pembelajarannya, visi dan
misi sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa serta sarana dan prasarana yang
mendukung proses pembelajaran, daftar nilai, serta Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

7. Uji Keabsahan Data

Triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan dan sumber data

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 221-222.
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yang telah ada.>* Dalam memeriksa keabsahan data, triangulasi yang

peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda, yang dapat dicapai dengan jalan
membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
maupun hasil wawancara dengan hasil dokumentasi yang
berkaitan.”® Dalam triangualsi sumber ini, peneliti mengecek data
yang telah diperoleh dari beberapa sumber yaitu kepala Madrasah,
guru kelas, dan siswa

b. Triangulasi metode, yaitu pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.>® Dalam triangulasi metode ini, peneliti
mengecek hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada
implementasi model pembelajaran humanizing the classroom
sehingga peneliti memperoleh hasil data dengan tepat

Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

* Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2007), hal. 241

% Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), hal. 330.

% Ibid, hal. 331.
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kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.>” Berikut ini adalah komponen-
komponen dalam analisis data:

a. Reduksi Data (Reduction Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.®

Dalam mereduksi data, peneliti hanya mereduksi temuan data
atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan-permasalahan
dalam penelitian. Dengan demikian, reduksi data digunakan untuk
merangkum, mengambil data yang pokok dan penting, serta
mengorganisasikan data, sehingga peneliti lebih mudah untuk
menarik kesimpulan.

b. Penyajian Data (Display Data)

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar informasi yang didapat
dalam penelitian untuk memudahkan peneliti memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami.

bid, hal.244.
81hid, hal. 247.
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Penyajian data mengacu pada rumusan masalah yang telah
dirumuskan peneliti sebagai pertanyaan yang mampu memberikan
gambaran yang lebih rinci tentang data yang diperoleh.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing)

Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini merupakan temuan baru
yang belum pernah ada, dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya remang-remang dan gelap,
kemudian setelah diteliti lebih lanjut maka akan diperoleh
kesimpulan yang lebih jelas.>®

Penelitian kesimpulan dilakukan selama penelitian berlangsung
setelah data-data yang diperoleh terkumpul, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan akhir sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang telah peneliti tentukan sejak awal.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah pembaca
dalam memahami dan mengetahui gambaran secara umum tentang isi
pembahasan yang akan peneliti susun. Berikut ini sistematika pembahasan
yang dimaksud oleh peneliti:
BAB | adalah pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan

*bid, hal 253.
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BAB 11, berupa gambaran umum sekolah tempat dimana peneliti melakukan
penelitian

BAB IlI, berupa hasil penelitian dan pembahasan. Temuan data tersebut
antara lain tentang bagaimana konsep model pembelajaran humanizing the
classroom, bagaimana implementasi model pembelajaran humaizing the
classroom dan faktor-faktor yang mempengaruhi

BAB IV merupakan bagian penutup yang berupa kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup. Bagian terakhir skripsi dicantumkan daftar pustaka dan
lampiran-lampiran yang mendukung penelitian serta daftar riwayat hidup

penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data dan fakta yang ada serta analisis yang telah peneliti

lakukan, maka peneliti dapat mengambil beberapa hal sebagai simpulan dari

pendidikan humanis dalam meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran

Figih siswa kelas X MAN Gandekan Bantul yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Pembelajaran Figih kelas X MAN Gandekan Bantul telah menerapkan
prinsip-prinsip  humanis. Prinsip humanis berisi tentang prinsip
kemanusiaan, antara lain yaitu dalam pembelajaran menganut prinsip
bahwa manusia adalah makhluk termulia yang melebihi makhluk-makhluk
lain seperti malaikat, jin, setan, dan hewan; manusia memiliki kemampuan
berpikir dan merenung;adanya perbedaan perseorangan; manusia
memerlukan sosialisasi di antara mereka.

Pendidikan humanis dalam meningkatkan motivasi belajar pada
pembelajaran Figih menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan proses
pembelajaran yang humanis. Proses pembelajaran telah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pengalaman,
mengungkapkan gagasan, serta ide kreatif; terjadinya interaksi antar guru
dan siswa serta interaksi antar siswa satu dengan yang lain; terjadinya
komunikasi yang sehat dan terarah; menghargai orang lain; pembelajaran

yang mendorong berkembangnya potensi peserta didik sesuai dengan
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fitrah kemanusiaannya secara utuh.Model pembelajaran humanizing the
classroom yang telah diterapkan di MAN Gandekan Bantul yaitu model
pengembangan ego, model pemecahan hambatan moral , model
penjernihan nilai (aktif menilai diri), model identitas diri, model
pengambilan keputusan (pertemuan kelas), model pengarahan diri , model
relasi kemanusiaan, model integrasi kesadaran , model pengobatan diri
(psikosintesis).

3) Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Figih di MAN Gandekan
Bantul semakin meningkat. Penerapan model pembelajaran yang
bervariasi menjadikan siswa tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang
diberikan, selalu berusahan berprestasi sebaik mungkin, menunjukkan
minat terhadap macam-macam masalah, rajin belajar, penuh semangat,
cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, mengejar tujuan-tujuan jangka panjang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam kesempatan ini peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran
khususnya dalam pendidikan humanis pada pembelajaran Figih. Semoga
saran ini dapat diterima dan bermanfaat bagi kemajuan MAN Gandekan

Bantul. Adapun saran-saran berikut disampaikan kepada:
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1. Kepala Sekolah

a)

b)

Agar selalu memberikan dukungan berupa pengawasan yang lebih
baik terhadap pembelajaran Fiqih.

Agar selalu berkomunikasi dan bekerja sama dengan guru Figih
untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul terkait dengan
pembelajaran Figih.

Mempererat hubungan antara sekolah dengan orang tua murid
untuk membantu mewujudkan tujuan pendidikan sesuai harapan

sekolah dan orang tua.

2. Bagi Guru Figih kelas X MAN Gandekan Bantul

a)

b)

a)

b)

Dapat menerapkan lebih banyak strategi dalam proses
pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dalam belajar
dan tidak merasa jenuh.

Dapat mempertahankan dan mengembangkan langkah-langkah
pembelajaran melalui pendekatan saintifik.

Terus memotivasi peserta didik, membimbingnya dalam belajar
agar memahami ajaran agama dan menerapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Bagi Peserta Didik

Lebih meningkatkan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran
khususnya Figih
Meningkatkan semua kecerdasan, baik dimensi kognitif, afektif,

maupun psikomotorik.
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c) Mengamalkan ajaran agama yang telah didapat di sekolah dalam
kehidupan sehari-hari.
C. Penutup

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul pendidikan humanis dalam meningkatkan motivasi belajar pada
pembelajaran figih siswa kelas X MAN Gandekan Bantul dengan baik.

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan dan masih banyak kekurangan, karena kemampuan peneliti
yang masih terbatas. Oleh karena itu peneliti mengharapkan saran dan kritik
yang membangun dari berbagai pihak.

Tidak lupa peneliti ucapkan terima kasih banyak atas bantuan dan
dukungan dari semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung
dalam penyusunan skripsi ini. Harapan peneliti semoga skripsi ini bermanfaat
bagi peneliti pada khususnya dan dapat memberikan masukan kepada MAN
Gandekan Bantul.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT kita memohon pertolongan dan

berserah diri, semoga Allah SWT memberikan ridha-Nya. Aamiin
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Lampiran I: Pedoman Penelitian

PANDUAN WAWANCARA

“PENDIDIKAN HUMANIS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR PADA PEMBELAJARAN FIQIH KELAS X MAN GANDEKAN

BANTUL”

A. Wawancara kepada Kepala MAN

o B~ w0 D

9.

Sejak tahun berapa Bapak menjadi Kepala MAN Gandekan Bantul?
Kurikulum apakah yang diterapkan di MAN Gandekan Bantul?

Prestasi apa yang pernah di raih?

Bagaimana cara Bapak meningkatkan kualitas pembelajaran?

Mata pelajaran apa saja yang ada dalam pembelajaran di MAN Gandekan
Bantul?

Berapa jumlah siswa kelas X MAN Gandekan Bantul?

. Bagaimana latar belakang orangtua siswa?

. Apakah MAN dalam menerima siswa memakai tes akademik yang

detail?

Apakah guru figih dapat mengelola kelas X dengan baik?

10.Apakah guru figih kelas X sudah mampu melaksanakan pembelajaran

yang menyenangkan dan humanis?

11. Apakah guru figih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran?

12. Apakah di MA N pernah terjadi kasus kekerasan guru terhadap siswa?

13. Apakah guru figih sudah mampu berinteraksi baik dengan siswa?

14. Fasilitas apa saja yang mendukung kegiatan belajar mengajar di MAN?
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B. Wawancara kepada Guru Figih kelas X di MAN

1. Sejak kapan Bapak mengajar kelas X di MAN?

2. Apa saja yang Bapak persiapkan sebelum mengajar?

3. Bagaimana lingkungan kelas yang humanis menurut Bapak?

4. Apakah Bapak menerapkan nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran?

5. Apa saja permasalahan-permasalahan yang Bapak temukan dalam
melaksanakan pembelajaran?

6. Metode apakah yang Bapak gunakan dalam pembelajaran figih di kelas
X?

7. Bagaimana cara Bapak memperlakukan siswa, apakah dikekang atau
sesuai dengan kondisi masing-masing?

8. Bagaimana pembelajaran yang menyenangkan menurut Bapak?

9. Bagaimana cara Bapak menciptakan suasana belajar yang kondusif?

10. Bagaimana cara Bapak menguasai kelas X?

11. Media apa saja yang pernah Bapak gunakan dalam pembelajaran?

12. Apakah di kelas X siswa-siswanya aktif ketika proses pembelajaran
berlangsung?

13. Bagaimana pengaturan bangku yang Bapak terapkan agar siswa tidak
bosan?

14. Apakah antara guru dan siswa terjalin komunikasi yang harmonis dan
penuh keakraban?

15. Apakah Bapak merasa senang menjadi guru pelajaran figih kelas X?

16. Apakah dengan model humanizing dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa ?

17. Apa saja langkah yang dilakukan untuk menumbuhkan motivasi?

18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
motivasi belajar?

19. Evaluasi apa saja yang Bapak terapkan dalam pembelajaran?

20. Bagaimana hasil nilai-nilai siswa kelas X?
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C. Pertanyaan kepada siswa/ siswi MAN Gandekan Bantul Yogyakarta

1.

a > DN

Apakah siswa senang belajar dengan Bapak Furqon selaku guru figih
kelas X?

Bagaimana sikap Bapak guru saat mengajar?

Apakah Bapak guru pernah memberikan hukuman fisik?

Bagaimana kelas yang menyenangkan menurut Anda?

Apakah motivasi belajar anda meningkat setelah mengikuti pelajaran
figih?

116



PEDOMAN OBSERVASI

“PENDIDIKAN HUMANIS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR PADA PEMBELAJARAN FIQIH KELAS X MAN GANDEKAN

BANTUL”
1. Mengamati pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru
2. Mengamati metode-metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
3. Mengamati desain ruang kelas
4. Mengamati media-media belajar yang digunakan oleh guru
5. Mengamati perilaku guru dalam menghadapi siswa
6. Mengamati model evaluasi
7. Mengamati interaksi edukatif antara guru dan siswa saat pembelajaran di
kelas
8. Mengamati kedekatan pribadi dan komunikasi antara guru dan siswa saat
pembelajaran
9. Mengamati metode pembelajaran interaktif yang digunakan oleh guru
10. Mengamati kendala-kendala yang dialami oleh guru dalam meningkatkan
interaksi edukatif.
Contoh format observasi pembelajaran
Nama Guru S s ST
Mata Pelajaran Dol R
Topik Bahasan Dol
Kelas TN IR B .............
Jam/ Ruang S T SO ...
Realisasi
No | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI | Ada | Tidak Ket
o | )
PRAPEMBELAJARAN

Membangun motivasi siswa

Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest

Memberikan acuan

=lw|N|—|—

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
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A. Penguasaan materi pembelajaran

4 Menunjukkan penguasaan materi
pembelajaran

5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan

6 Menyampaikan materi dengan jelas dan
sesuai dengan hierarki belajar

7 Mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan

B. Pendekatan/ strategi pembelajaran

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 Melaksanakan pembelajaran secara humanis

10 Menguasai kelas

11 Melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan

12 Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran figih

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media
pembelajaran

14 Menggunakan media secara efektif dan
efisien

15 Menghasilkan pesan yang menarik

16 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

D. Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

18 Menunjukkan sikap terbuka terhadap
respons siswa

19 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
siswa dalam belajar

20 Memberikan penguatan secara verbal atau
non verbal

E. Penilaian proses

21 Memantau kemajuan belajar selama proses

F. Penggunaan bahasa

22 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik, dan benar

23 Menyampaikan pesan dengan gaya yang
sesuai

11 PENUTUP

24 Melakukan refleksi atau membuat
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rangkuman dengan melibatkan siswa

25 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi (tujuan)
26 Melaksanakan tindak lanjut dengan

memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/ pengayaan
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PANDUAN DOKUMENTASI
“PENDIDIKAN HUMANIS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR PADA PEMBELAJARAN FIQIH KELAS X MAN GANDEKAN
BANTUL”

Profil MAN

Data guru dan karyawan

Data siswa MAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Daftar nilai siswa kelas X

Foto guru dan siswa saat pembelajaran

N o a A w b e

Media yang digunakan guru
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Lampiran Il: Data Mentah Penelitian

Informan

Tanggal

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Wawancara 1
: Bapak Ahmad Furqon, S. Pd. I selaku guru Figih
: 1 Oktober 2015

: “Sejak kapan Bapak menjadi guru di MAN Gandekan Bantul ?”

: “Saya bekerja disini belum lama mbk, saya mulai masuk di MAN
Gandekan Bantul sejak awal semester genap tahun 2014. Jadi kalau
dihitung ya hampir 2 tahun disini. Saya disini mengampu pelajaran
Figih, llmu Figih, dan SKI. Pelajaran Figih dan Ilmu Figih untuk
kelas X sedangkan pelajaran SKI untuk kelas XI.”

“Oya, selanjutnya apa yang dipersiapkan Bapak sebelum
mengajar dikelas?”
: “Persiapan yang saya lakukan itu yang pertama ya RPP, kemudian
materi pelajaran, merancang strategi dan metode pembelajaran,
media pembelajaran. Satu RPP biasanya saya gunakan untuk 2
pertemuan mbk. Kan mengingat materinya juga lumayan banyak,
jadi kalau hanya satu pertemuan belum cukup untuk mencapai
semua kompetensinya. Dalam satu semester itu ada 17 pertemuan
pada pembelajaran figih, setiap minggunya ada 1x pertemuan

dalam 2 jam pembelajaran per kelas.”

: “Oya pak. Kemudian bagaimana lingkungan kelas yang humanis
menurut Bapak?”’

: “Lingkungan kelas humanis itu ya lingkungan kelas yang
menyenangkan, aktif, kondusif, menghargai hak asasi manusia.
Suasana humanis akan membuat siswa senang mengikuti
pembelajaran di kelas mbk. Kelas dikatakan humanis jika setiap

individu di kelas tersebut saling menghargai pendapat, tidak saling
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Peneliti

Informan

Informan

Tanggal

Peneliti

Informan

mengejek dan menghina. Semua terjalin secara harmonis dan

dinamis. Ya saya rasa ya begitulah makna humanis mbk.”

: “Trus apakah Bapak menerapkan nilai-nilai humanistik dalam
pembelajaran di kelas?”

: “Ya tentu sudah mbk. Karena dengan menerapkan nilai-nilai
humanistik lah siswa akan merasakan pembelajaran yang nyaman,
kondusif, dan tidak membosankan. Dalam pelajaran figih, mereka
paling senang kalau diminta untuk mempraktekkan langsung. Saya
berusaha untuk mengakrabi mereka semua tanpa membeda-
bedakan satu sama lain. Dengan begitu, mereka tidak akan merasa
takut atau malas untuk mengikuti pembelajaran figih. Selain
menyampaikan materi dalam ranah kognitif dan psikomotorik, saya
juga memberikan nasehat, motivasi, nilai-nilai agamis untuk
memperkuat keimanan mereka. Dengan begitu maka antara ranah
kognitif, afektif, dan ranah psikomotorik bisa seimbang. Selain itu,
dalam pembelajaran saya juga selalu berusaha menghargai
pendapat dan potensi mereka masing-masing mbk. Lagi pula, untuk
sekarang ini dalam dunia pendidikan seorang guru bertugas
menjadi fasilitator para siswa, mendampingi mereka dalam belajar,
dan tidak ada kesan bawahan dan atasan. Semua sama dan setara

dalam proses pembelajaran”.

Wawancara 2
: Bapak Ahmad Furgon, S. Pd. I selaku guru Figih
: 5 Oktober 2015

. “Apa saja permasalahan-permasalahan yang Bapak temukan
dalam melaksanakan pembelajaran?”
: “Ya sejauh ini belum ada permasalahan yang berarti mbk. Ya

masih dalam batas wajar saja seperti kurang memperhatikan saat
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saya menyampaikan materi, sikapnya yang hiperaktif, bercanda
dengan temannya. Itu semua kebanyakan terjadi saat sudah jam
siang, konsentrasi mereka sudah menurun jadi kurang
memperhatikan pelajaran. Ya bisa dimaklumi ya mbk, memang
susah untuk membangun konsentrasi mulai dari jam awal sampai
jam akhir. Kalau siang kan suasana dan cuacanya sudah panas, ada
yang kehabisan tenaga juga. Apalagi sekarang anak-anak
pulangnya pukul 14. 30, itu belum ketambahan ekstrakurikuler.

Jadi konsentrasi mereka kalau siang ya sudah menurun.”

: “O begitu ya pak, terkait dengan metode, metode apakah yang
Bapak gunakan dalam pembelajaran figih di kelas X?”

: “Ya ganti-ganti mbk, tergantung materi yang disampaikan.
Biasanya saya menggunakan metode ceramah, cerita, pemberian
tugas, diskusi, dan latihan sekaligus praktek. Kalau pembelajaran
figih kan lebih mengarah pada praktek. Mereka sangat senang
kalau diminta untuk praktek satu-satu. Selain praktek, dengan
metode latihan, mereka berlatih untuk menghafal surah-surah yang
berkaitan dengan materi pelajaran. Metode ceramah dan cerita saya
gunakan untuk menceritakan kepada mereka terkait ilmu figih yang
digunakan oleh para ulama-ulama terdahulu. Metode pemberian
tugas dan diskusi digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas baik
individual maupun berkelompok dan berdiskusi kemudian

dipresentasikan ke depan kelas”.

: “Kemudian bagaimana cara Bapak memperlakukan siswa, apakah
dikekang atau sesuai dengan kondisi masing-masing?”

: “Ya tidak mungkin saya kekang mbk. Saya biarkan mereka
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi masing-masing
selama itu tidak melanggar norma dan aturan. Misal mereka saat

pembelajaran menginginkan praktek, ya saya ikuti keinginan
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mereka untuk praktek bersama. Tidak serta merta saya
memaksakan kehendak mereka untuk mengikuti keinginan saya.
Saya selaku fasilitator mereka, membiarkan mereka untuk menjadi

siswa yang kreatif, kritis, dan humanis.”

“Iya setuju pak. Trus bagaimana pembelajaran yang
menyenangkan menurut Bapak?”
. “Pembelajaran yang menyenangkan yaitu pembelajaran yang
aktif, tidak membosankan, siswa betah mengikuti pelajaran, sesuai
dengan keinginan para siswa, dan langsung praktek. Karena
kebanyakan figih itu kan langsung praktek mbk. Mereka sangat
antusias kalau diminta praktek. Dengan begitu, semangat dan

motivasi belajar mereka akan meningkat.”

. “Bagaimana cara Bapak menciptakan suasana belajar yang
kondusif?”

: “Cara saya untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif ya
dengan menjaga konsentrasi belajar mereka. Saya mengingatkan
atau menegur mereka jika ada yang bergurau sendiri. Karena
biasanya kalau ada siswa yang bergurau dengan temannya, itu akan
membuat kelas kurang kondusif. Tetapi meskipun kadang begitu,
mereka tetap rajin mbk kalau saya minta untuk mengerjakan tugas
atau soal-soal latihan. Mereka tetap bertanggung jawab untuk

menyelesaikan tugasnya.”
Wawancara 3
: Bapak Ahmad Furgon, S. Pd. I selaku guru Figih

: 7 Oktober 2015

: “Bagaimana cara Bapak menguasai kelas X pada pembelajaran
figin?”
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: “Ya caranya dengan memberikan perhatian kepada semua
siswanya mbk. Kalau ada yang tidak serius ya saya tegur, saya
bertindak seperti itu bukan bermaksud apa-apa, tapi justru karena
saya sudah menganggap mereka sebagai anak saya sendiri. Saya
peduli dengan mereka, lagi pula itu demi kebaikan dan kesuksesan

belajar mereka.”

. “Nah selanjutnya, media apa saja yang pernah Bapak gunakan
dalam pembelajaran fiqih?”

: “Media yang saya gunakan ya tidak tentu mbk, berganti-ganti
sesuai dengan materi. Kalau pas materi terkait perawatan jenazah
ya saya siapkan boneka beserta kain kafan untuk praktek. Kadang

saya tayangkan video juga lewat laptop.”

“Apakah di kelas X siswa-siswanya aktif ketika proses
pembelajaran berlangsung?”
: “Secara keseluruhan aktif mbk. Apalagi di kelas X IPA. Saat
pembelajaran mereka sangat aktif untuk bertanya, rasa tahu mereka
sangat tinggi. Banyak pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
seputar materi pelajaran yang dibahas. Anak IPS dan anak Agama
juga lumayan aktif. Jika berdiskusi mereka juga berani untuk

mengeluarkan pendapat.”

: “Nah dalam pengaturan bangku, bagaimana pengaturan bangku
yang Bapak terapkan agar siswa tidak bosan?”

: “Untuk pengaturan bangku lebih sering pada formasi siswa duduk
berpasangan dalam satu meja mbk. Tapi kadang saya selingi
dengan formasi lain juga, seperti formasi berbentuk lingkaran,

huruf U, dan kelompok.”
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. “Apakah antara guru dan siswa terjalin komunikasi yang
harmonis dan penuh keakraban?”

. “Ya tentunya mbk. Saya berusaha untuk bersikap akrab dengan
mereka. Kadang mereka juga mengajak bercanda tetapi tetap
mengkondisikan kelas. Rasanya lebih nyaman seperti itu mbk
daripada terlalu menjaga jarak dengan mereka. Bisa-bisa kalau
terlalu menegangkan dan jaga jarak para siswa malah tidak suka

dengan saya mbk.”

Wawancara 4
: Bapak Ahmad Furqon, S. Pd. I selaku guru Figih
: 8 Oktober 2015

. “Apakah Bapak merasa senang menjadi guru kelas X pada
pelajaran fiqih?”

: “Ya tentu saja senang mbk. Setiap hari bisa bertemu dengan
siswa-siswa yang berbeda karakter. Bisa mendampingi mereka
belajar. Saling berbagi ilmu dengan mereka. Melihat mereka sukses
dalam belajarnya adalah kebahagiaan bagi saya mbk. Menjadi guru
adalah profesi yang membuat saya menjadi pribadi yang

penyayang, toleran, dan menghargai berbagai perbedaan.”

: “Oya pak, selanjutnya apakah dengan model humanizing dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa ?”

: “Ya tentu bisa mbk. Dengan model humanizing yang aktif dan
humanis, siswa termotivasi untuk belajar sehingga hasil belajarnya
meningkat. Ya misalnya saja, saat pelajaran dengan metode
diskusi, mereka saling beradu argumen antar siswa. Nah dengan
begitu maka siswa terpacu untuk lebih aktif, termotivasi untuk
belajar lebih giat lagi. Selain itu, pembelajaran humanis adalah

pembelajaran yang menyenangkan. Mereka menjadi senang ketika
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mengikuti pelajaran, sehingga hasil belajarnya pun meningkat

karena mereka senang dengan pelajaran fiqih.”

“Apa saja langkah yang dilakukan untuk menumbuhkan
motivasi?”
: “Langkahnya yaitu menciptakan suasana belajar yang humanis,
menceritakan Kisah-kisah inspirasi yang dapat menumbuhkan
semangat. Motivasi bisa muncul jika dalam diri anak tersebut
muncul hasrat untuk belajar mbk. Memberikan pujian,
menumbuhkan kesadaran kepada siswapentingnya belajar juga

merupakan langkah menumbuhkan motivasi.”

“Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan motivasi belajar?”
: “Faktor pendukungnya ya dari faktor guru, siswa, dan lingkungan
itu sendiri. Faktor pendukungnya ya para Siswa merasa antusias
dalam mengikuti pelajaran di kelas.Suasana belajar yang kondusif
juga mendukung tumbuhnya motivasi. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu terkadang mereka membawa masalah
pribadinya ke dalam kelas, sehingga membuat anak tersebut kurang
berkonsentrasi mbk. Selain itu ada siswa yang bergurau dengan

temannya ketika sedang pelajaran berlangsung.”

: “ Kemudian evaluasi apa saja yang Bapak terapkan dalam
pembelajaran?”

: “ Biasanya saya menggunakan evaluasi tes tertulis dan praktek
hafalan mbk. Setiap di akhir bab, saya lakukan tes tertulis. Ya biasa
disebut dengan ulangan harian. Kemudian setiap materi yang
dibahas, pasti ada hafalan surah untuk dipraktekkan satu per satu.

Praktek dalam ranah psikomotorik juga saya lakukan mbk.”

127



Peneliti

Informan

Informan

Tanggal

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: “ Bagaimana hasil nilai-nilai siswa kelas X pada pelajaran figih
pak?”

“Secara keseluruhan baik mbk. Nilai-nilai mereka sudah
mencapai KKM. Jikapun masih ada yang kurang, saya adakan
remidial. Bagi yang sudah bagus saya adakan pengayaan buat

penguatan bagi mereka”

Wawancara 5
: Bapak Mohamad Yusuf, S. Ag selaku kepala MAN
: 10 Oktober 2015

: “Sejak tahun berapa Bapak menjadi Kepala MAN Gandekan
Bantul?”

: “Saya mulai bekerja disini pada tanggal 16 September 2014 mbk.
Ya sudah satu tahun lebih sedikit.”

: “Oya pak, kemudian kurikulum apakah yang diterapkan di MAN
Gandekan Bantul?”

: “Disini menerapkan Kurikulum 2013 dan KTSP. Untuk kelas X
sudah menerapkan Kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas XI dan
XII masih KTSP mbk.”

. “Selanjutnya terkait dengan prestasi, prestasi apa yang pernah di
raih di MAN Gandekan Bantul ?”

: “Banyak mbk, prestasi akademik maupun non akademik sudah
pernah diraih oleh MAN Gandekan Bantul. Contohnya dalam
bidang akademik ya debat Bahasa Inggris, KIR,pidato Bahasa
Inggris. Kemudian kalau yang bidang non akademik ya pencak
silat, tenis meja putra, bela diri, tolak peluru, dan masih banyak
lagi. Lebih lengkapnya bisa di lihat di dokumentasi MAN
Gandekan Bantul mbk.”
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: “Oya baik pak. Untuk pertanyaan selanjutnya, bagaimana cara
Bapak meningkatkan kualitas pembelajaran?”

. “Caranya dengan mengadakan pelatihan terkait implementasi
kurikulum kepada guru-guru MAN. Selain itu juga penilaian
terhadap guru atas kinerjanya. Masing-masing dari kegiatan
tersebut berlangsung selama 3 hari, dan bekerja sama dengan Balali

Diklat Keagamaan Semarang.”

“Selanjutnya, mata pelajaran apa saja yang ada dalam
pembelajaran di MAN Gandekan Bantul pak?”
: “Banyak mbk, pada jurusan agama, IPA, IPS itu pelajarannya ada
yang beda. Jumlah totalnya ada 22 mata pelajaran. Antara lain ya
BK, Penjaskes, seni, Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia, tata busana, Pkn, Bahasa Jawa, Otomotif, Fisika,
Biologi, Kimia, Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Akidah,
Fiqih, SKI, Quran Hadist, Bahasa Arab.”

: “Kemudian, berapa jumlah siswa kelas X MAN Gandekan Bantul
pak?”

: “Jumlah siswa kelas X pada tahun ajaran 2015/ 2016 ini
berjumlah 207 siswa. Itu terdiri dari kelas IPA 3 kelas, kelas IPS 3

kelas, dan kelas agama 1 kelas.”

: “Banyak juga ya pak. Kemudian bagaimana latar belakang
orangtua siswa?”

. “Terkait dengan orangtua siswa, mereka memiliki latar belakang dan
kondisi yang berbeda-beda mbk. Kondisi sosial ekonomi mereka
beranekaragam. Rata-rata orang tua siswa di MAN Gandekan Bantul
adalah buruh. Jadi bisa dikatakan orangtua mereka termasuk dalam

kalangan ekonomi menengah kebawah. Hal itu bisa dilihat dari siswa
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yang menerima BSM sebanyak 177 siswa, itupun bisa lebih. Sementara
pekerjaan yang lainnya seperti, polisi, karyawan, swasta, tani dan
wiraswasta.”

Wawancara 6

: Bapak Mohamad Yusuf, S. Ag selaku kepala MAN
: 12 Oktober 2015

: “Apakah di MAN Gandekan Bantul dalam menerima peserta
didik baru memakai tes akademik yang detail pak?”

: “Ya seperti seleksi pada umumnya mbk, menggunakan NEM.
Selain itu juga menggunakan prestasi non akademik bagi siswa

yang pernah mengikuti kejuaraan lomba tertentu.”

: “Kemudian terkait dengan guru fiqih, apakah guru figih kelas X
dapat mengelola kelas dengan baik?”

: “Ya sudah cukup baik mbk. Pak Furqon termasuk guru baru
disini. Meskipun masih baru, Pak Furgon sudah berusaha untuk

menjadi guru yang profesional.”

. “Apakah guru figih kelas X sudah mampu melaksanakan
pembelajaran yang menyenangkan dan humanis?”

: “Ya sejauh pengamatan saya sudah mbk. Pak Furqon sudah
bersikap humanis terhadap para siswanya. Beliau ramah dan selalu

tegur sapa dengan siswanya. Di kelaspun juga demikian. Saat di
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kelas Pak Furgon menciptakan suasana kelas yang aktif, dinamis,

kondusif, dan tentunya menyenangkan.”

“Apakah guru figih kreatif dalam menggunakan media
pembelajaran?”
: “Iya kreatif mbk. Kadang praktek dengan menggunakan media
yang sesuai dengan materi pelajaran. Kadang menggunakan

tayangan laptop.”

: “Kemudian, apakah di MAN pernah terjadi kasus kekerasan guru
terhadap siswa?”

: “Belum pernah mbk. Sejauh ini aman-aman saja. Tidak ada
kekerasan fisik yang dilakukan di MAN. Hubungan guru dan siswa

terjalin secara harmonis dan penuh keakraban.”

. “Apakah guru figih sudah mampu berinteraksi baik dengan
siswa?”’

: “Iya sudah mbk. Guru Figih khususnya Pak Furgon sudah mampu
berinteraksi baik dengan siswa-siswanya. Ini terbukti pada sikap
siswa yang terlihat begitu akrab dengan Pak Furgon. Mereka tidak
canggung-canggung untuk bertanya atau sekedar tegur sapa dengan

Pak Furgon.

: “Fasilitas apa saja yang mendukung kegiatan belajar mengajar di
MAN Gandekan Bantul?”

: “Fasilitasnya ya menggunakan LCD, kemudian whiteboard dan
boardmaker, alat peraga untuk praktek. Kemudian laboratorium

untuk tempat prakteknya pada masing-masing mata pelajaran.”

131



Informan

Tanggal

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Wawancara 7
: Jihan Latifah selaku siswi kelas X Agama
: 24 Oktober 2015

: “Apakah Anda senang belajar dengan Bapak Furgon selaku guru
figih kelas X?”

. “Iya senang mbk. Pak Furqon njelasin pelajarannya mudah
dipahami. Selain itu juga menyenangkan, santai tetapi tetap serius.
Trus Beliau juga memberikan kesempatan kepada kami untuk

bertanya atau berpendapat saat pelajaran mbk.”

: “ Trus bagaimana sikap Bapak guru saat mengajar di kelas dek?
Apakah menakutkan atau harmonis?”

: “Sopan mbk, baik juga. Bahasa yang digunakan komunikatif. Jadi
kita sebagai siswa bisa nyambung saat berkomunikasi dengan
beliau. Pak Furgon tidak membeda-bedakan para siswanya.

Semuanya diperhatikan dengan baik mbk.”

: “Apakah Bapak guru pernah memberikan hukuman fisik?”
: “Tidak pernah mbk. Pak Furqon kan baik hati, jadi tidak mungkin
menghukum kami dengan hukuman fisik. Biasanya cuma ditegur

kalau kami bandel atau ngeyel.”

: “Bagaimana kelas yang menyenangkan menurut Anda?”’

: “Kelas yang menyenangkan ya kelas yang tidak membosankan.
Siswa-siswanya bisa betah saat pelajaran berlangsung. Apalagi
kalau pas praktek mbk. Jadi saya dan teman-teman bisa langsung
praktek dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. Pokoknya

asyik mbk.”
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: “Apakah motivasi belajar anda meningkat setelah mengikuti
pelajaran fiqih?”

. “Iya meningkat mbk. Kan kalau pelajarannya menyenangkan
otomatis menjadi rajin belajar. Jadi motivasi belajarnya menjadi
bertambah.”

Wawancara 8
: Riyan Susanto selaku siswa kelas X Agama
:24 Oktober 2015

: “Apakah Anda senang belajar dengan Bapak Furgon selaku guru
figih kelas X?”

: “Iya senang mbk. Pak Furqon tidak galak. Bisa diajak bercanda.
Metode yang digunakan juga ganti-ganti, tidak hanya itu-itu saja.

Jadi saya dan teman-teman bisa enjoy saat pelajaran figih.

: “Bagaimana sikap Bapak guru saat mengajar di kelas dek?”

: “Sikapnya ya ramah, mengayomi siswa-siswanya, memperhatikan
semua siswanya. Suaranya bisa didengar diseluruh sudut kelas. Jadi
kami merasa senang berinteraksi dengan Pak Furgon mbk. Beliau

bisa dibilang dengan bahasa gaulnya friendly mbk”

: “Apakah Bapak guru pernah memberikan hukuman fisik?”
: “Tidak pernah mbk. Mungkin ya cuma menasehati kalau ada
siswa yang melanggar aturan. Lagian di jaman sekarang ini sudah

tidak boleh mbk kalau menggunakan hukuman fisik.”

: “Iya benar dek, trus bagaimana kelas yang menyenangkan

menurut Anda?”
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. “Kelas yang menyenangkan ya kelas yang membuat siswa-
siswanya semangat mengikuti pelajaran mbk. 2 jam pelajaran tidak

terasa kalau kelasnya meyenangkan.”

: “Apakah motivasi belajar anda meningkat setelah mengikuti
pelajaran figih?

. “Iya meningkat mbk. Kadang kan pelajaran figih itu ada tes
hafalannya. Nah biar saya dapat nilai bagus dan hafal dengan baik,

saya termotivasi untuk belajar lebih rajin.”

Wawancara 9
: Guznia Fentri Vyadesi selaku siswi kelas X IPA 3
:28 Oktober 2015

: “Apakah anda senang belajar dengan Bapak Furgon selaku guru
figih kelas X?”

: “Senang mbk. Pelajarannya dengan metode yang macam-macam.
Jadi membuat kami sebagai peserta didik tidak merasa bosan.
Pelajaran Figih bagi saya termasuk pelajaran yang saya tunggu

dalam satu minggu mbk.”

: “Oya dek, kemudian bagaimana sikap Bapak guru saat mengajar
di kelas?”

: “Sikapnya ya sopan, ramah, komunikatif, akrab dengan siswa-
siswanya. Pak Furgon sabar menghadapi semua karakter siswa
yang berbeda-beda mbk. Jadi ya jempol buat Pak Furqon”

: “Apakah Bapak guru pernah memberikan hukuman fisik?”
: “Tidak pernah mbk. Pak Furqon kan sabar, jadi tidak mungkin
sampai memberikan hukuman fisik. Mungkin cuma ditegur dan di

ingatkan.”
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: “Bagaimana kelas yang menyenangkan menurut Anda?”
. “Menyenangkan artinya ya tidak menjenuhkan mbk. Semua
berjalan dengan lancar dan aktif. Semua siswa bisa antusias

mengikuti pelajaran fiqih.”

. “Apakah motivasi belajar anda meningkat setelah mengikuti
pelajaran figih dek?”

: “Iya meningkat mbk. Dengan cara penyampaian yang mudah
dipahami, saya menjadi suka dengan pelajaran Figih. Saya jadi

termotivasi untuk belajar lebih sungguh-sungguh.”

Wawancara 10
: Fadhilah Nurul Azizah selaku siswi kelas X IPA 3
: 28 Oktober 2015

: “Apakah anda senang belajar dengan Bapak Furgon selaku guru
figih kelas X?”

: “Ya senang mbk. Karena pelajaran figih banyak prakteknya. Jadi
ya bikin betah mengikuti pelajaran Figih. Selain itu banyak materi
yang menarik untuk dibahas lebih detail, jadi saat pelajaran rasa
ingin tahu saya menjadi tinggi mbk. Saya suka bertanya dengan

Pak Furqon jika ada materi yang belum jelas.”

: “Bagaimana sikap Bapak guru saat mengajar pelajaran figih?”

: “Sikapnya ramah, bisa mengkondisikan kelas, mengayomi siswa-
siswanya, bahasa yang digunakan komunikatif, suaranya bisa

didengar diseluruh sudut kelas.”

: “Apakah Bapak guru pernah memberikan hukuman fisik?”
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menghukum siswanya dengan hukuman fisik.”

: “Tidak pernah mbk. Pak Furqon baik hati. Beliau tidak pernah

Peneliti : “Bagaimana kelas yang menyenangkan menurut Anda?”’

Informan : “Menurut saya kelas yang menyenangkan adalah kelas yang
membuat siswa-siswanya senang mengikuti pelajaran mbk. Tidak
ada beban ketika pelajaran berlangsung. Semua bersemangat
sampai pelajaran berakhir.”

Peneliti : “Apakah motivasi belajar anda meningkat setelah mengikuti
pelajaran fiqih?”

Informan : “Ya tentunya meningkat mbk. Dengan metode yang mengena
dihati siswa-siswa, rasa ingin tahu menjadi tinggi. Itu berati siswa-
siswanya menjadi rajin membaca buku.”

Observasi 1

Nama Guru : Ahmad Furqon, S. Pd. |

Mata Pelajaran : Figih

Topik Bahasan : Perintah Haji dan Umroh

Kelas : X IPA3

Jam :09.15-11.00

Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Oktober 2015

Realisasi
No | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI | Ada | Tidak Ket
Q)G

I PRAPEMBELAJARAN

1 Membangun motivasi siswa \

2 Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest \

3 Memberikan acuan \

I KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. Penguasaan materi pembelajaran

4 Menunjukkan penguasaan materi N

pembelajaran

136



5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain |
yang relevan

6 Menyampaikan materi dengan jelas dan N
sesuai dengan hierarki belajar

7 Mengaitkan materi dengan realitas N
kehidupan

B. Pendekatan/ strategi pembelajaran

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan |
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 Melaksanakan pembelajaran secara humanis | v

10 | Menguasai kelas \

11 Melaksanakan pembelajaran yang N
menyenangkan

12 Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 | Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam | v
pembelajaran figih

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media
pembelajaran

14 | Menggunakan media secara efektif dan N
efisien

15 Menghasilkan pesan yang menarik \

16 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

D. Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam |
pembelajaran

18 Menunjukkan sikap terbuka terhadap N
respons siswa

19 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme N
siswa dalam belajar

20 Memberikan penguatan secara verbal atau N
non verbal

E. Penilaian proses

21 Memantau kemajuan belajar selama proses |

F. Penggunaan bahasa

22 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara |
jelas, baik, dan benar

23 Menyampaikan pesan dengan gaya yang N
sesuai

111 | PENUTUP

24 | Melakukan refleksi atau membuat N
rangkuman dengan melibatkan siswa

25 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan

kompetensi (tujuan)
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26 Melaksanakan tindak lanjut dengan N
memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/ pengayaan

Observasi 2

Nama Guru : Ahmad Furgon, S. Pd. |

Mata Pelajaran : Figih

Topik Bahasan : Haji dan Umroh

Kelas : X Agama

Jam : 08.30-10.00

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 Oktober 2015

Realisasi
No | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI | Ada | Tidak Ket
o | )

| PRAPEMBELAJARAN

1 Membangun motivasi siswa \

2 Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest \

3 Memberikan acuan \

1 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A Penguasaan materi pembelajaran

4 Menunjukkan penguasaan materi N
pembelajaran

5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain |
yang relevan

6 Menyampaikan materi dengan jelas dan N
sesuai dengan hierarki belajar

7 Mengaitkan materi dengan realitas V
kehidupan

B. Pendekatan/ strategi pembelajaran

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan |
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 Melaksanakan pembelajaran secara humanis | v

10 | Menguasai kelas \

11 Melaksanakan pembelajaran yang N
menyenangkan

12 Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 | Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam | V
pembelajaran figih

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media
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pembelajaran

14 | Menggunakan media secara efektif dan N
efisien

15 Menghasilkan pesan yang menarik \

16 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media | V

D. Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam |
pembelajaran

18 Menunjukkan sikap terbuka terhadap N
respons siswa

19 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme N
siswa dalam belajar

20 Memberikan penguatan secara verbal atau N
non verbal

E. Penilaian proses

21 Memantau kemajuan belajar selama proses |

F. Penggunaan bahasa

22 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara |
jelas, baik, dan benar

23 Menyampaikan pesan dengan gaya yang N
sesuai

111 | PENUTUP

24 Melakukan refleksi atau membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa

25 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan N
kompetensi (tujuan)

26 Melaksanakan tindak lanjut dengan N
memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/ pengayaan

Observasi 3

Nama Guru : Ahmad Furgon, S. Pd. |

Mata Pelajaran : Figih

Topik Bahasan : Rukun Haji dan Umroh

Kelas : X IPA3

Jam :09.15-11.00

Hari/ Tanggal : 28 Oktober 2015
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Realisasi

No | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI | Ada | Tidak Ket
o | O

[ PRAPEMBELAJARAN

1 Membangun motivasi siswa V

2 Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest \

3 Memberikan acuan \

1 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A Penguasaan materi pembelajaran

4 Menunjukkan penguasaan materi N
pembelajaran

5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain |
yang relevan

6 Menyampaikan materi dengan jelas dan N
sesuai dengan hierarki belajar

7 Mengaitkan materi dengan realitas N
kehidupan

B. Pendekatan/ strategi pembelajaran

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan |
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 Melaksanakan pembelajaran secara humanis | v

10 | Menguasai kelas \

11 | Melaksanakan pembelajaran yang N
menyenangkan

12 | Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 | Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam |
pembelajaran figih

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media
pembelajaran

14 | Menggunakan media secara efektif dan N
efisien

15 Menghasilkan pesan yang menarik \

16 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media | v

D. Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam | v
pembelajaran

18 Menunjukkan sikap terbuka terhadap N
respons siswa

19 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme N
siswa dalam belajar

20 Memberikan penguatan secara verbal atau N
non verbal

E. Penilaian proses
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21 Memantau kemajuan belajar selama proses |

F. Penggunaan bahasa

22 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara |
jelas, baik, dan benar

23 Menyampaikan pesan dengan gaya yang N
sesuai

i PENUTUP

24 Melakukan refleksi atau membuat N
rangkuman dengan melibatkan siswa

25 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan N
kompetensi (tujuan)

26 Melaksanakan tindak lanjut dengan N
memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/ pengayaan

Observasi 4

Nama Guru : Ahmad Furgon, S. Pd. |

Mata Pelajaran : Figih

Topik Bahasan : Rukun Haji dan Umroh

Kelas : X Agama

Jam : 08.30-10.00

Hari/ Tanggal : Rabu, 31 Oktober 2015

Realisasi
No | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI | Ada | Tidak Ket
o | O

[ PRAPEMBELAJARAN

1 Membangun motivasi siswa V

2 Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest \

3 Memberikan acuan \

1 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A Penguasaan materi pembelajaran

4 Menunjukkan penguasaan materi N
pembelajaran

5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain |
yang relevan

6 Menyampaikan materi dengan jelas dan N
sesuai dengan hierarki belajar

7 Mengaitkan materi dengan realitas \
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kehidupan

B. Pendekatan/ strategi pembelajaran

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan |
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 Melaksanakan pembelajaran secara humanis | V

10 | Menguasai kelas \

11 | Melaksanakan pembelajaran yang N
menyenangkan

12 | Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 | Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam | V
pembelajaran figih

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media
pembelajaran

14 Menggunakan media secara efektif dan N
efisien

15 Menghasilkan pesan yang menarik

16 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media | V

D. Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam |
pembelajaran

18 Menunjukkan sikap terbuka terhadap N
respons siswa

19 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme N
siswa dalam belajar

20 Memberikan penguatan secara verbal atau N
non verbal

E. Penilaian proses

21 Memantau kemajuan belajar selama proses |

F. Penggunaan bahasa

22 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara |
jelas, baik, dan benar

23 Menyampaikan pesan dengan gaya yang N
sesuai

Il | PENUTUP

24 Melakukan refleksi atau membuat N
rangkuman dengan melibatkan siswa

25 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan N
kompetensi (tujuan)

26 Melaksanakan tindak lanjut dengan N

memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/ pengayaan
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Lampiran I11: Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Kamis, 1 Oktober 2015
Pukul :10.00 WIB
Lokasi : ruang guru

Sumber Data : Bapak Ahmad Furgon, S. Pd. I selaku guru Figih kelas X

Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu guru pelajaran Figih di MAN Gandekan Bantul.
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan informan.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut model pembelajaran
humanizing the classroom dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di
MAN Gandekan Bantul.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwasebelum melakukan
pembelajaran, guru Figih MAN Gandekan Bantul telah mempersiapkan RPP,
materi pelajaran, merancang metode pembelajaran, dan media pembelajaran.
Dalam pembelajaran dikelas, guru Figih sudah menerapkan nilai-nilai humanistik.
Hal itu dilakukan supaya siswa merasakan pembelajaran yang nyaman, kondusif,
dan tidak membosankan. Lingkungan kelas humanis berarti lingkungan kelas
yang menyenangkan, aktif, kondusif, menghargai HAM. Kelas dikatakan humanis
jika setiap individu saling menghargai pendapat. Semua terjalin secara harmonis
dan dinamis.Selain menyampaikan materi dalam ranah kognitif dan psikomotorik,
guru juga memberikan nasehat, motivasi, nilai-nilai agamis. Mengajar itu tidak
hanya menyampaikan materi untuk dipahami, tetapi juga untuk membangun
ikatan emosi, kekeluargaan, dan sosial.

Interpretasi:
Dalam pembelajaran di kelas, guru Figih MAN Gandekan Bantul sudah

menerapkan nilai-nilai humanistik.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Senin, 5 Oktober 2015
Pukul :10.00 WIB
Lokasi . perpustakaan

Sumber Data : Bapak Ahmad Furqon, S. Pd. | selaku guru Figih kelas X

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pelajaran Figih kelas X di MAN Gandekan Bantul.
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan informan.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut model pembelajaran
humanizing the classroom dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di
MAN Gandekan Bantul.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa masalah yang dihadapi
ketika pembelajaran yaitu siswa kurang memperhatikan guru saat penyampaian
materi, sikap yang hiperaktif, bercanda dengan teman lain. Saat pembelajaran
biasanya guru menggunakan metode ceramah, cerita, pemberian tugas, diskusi,
dan latihan sekaligus praktek. Selain itu, dalam pembelajaran guru
memperlakukan siswa untuk berkembang sesuai dengan kondisi masing-masing
selama tidak melanggar norma dan aturan. Guru tidak serta merta memaksakan
kehendak siswa untuk mengikuti keinginannya. Guru hanya bertindak sebagai
fasilitator siswa, membiarkan siswa berkembang kreatif, kritis, dan humanis.

Guru mengatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan yaitu
pembelajaran yang aktif, tidak membosankan, siswa betah mengikuti pelajaran,
sesuai dengan keinginan para siswa, dan langsung praktek. Langkah guru dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif yaitu dengan menjaga konsentrasi
belajar siswa.

Interpretasi:
Guru bertindak sebagai fasilitator siswa, membiarkan siswa untuk berkembang

menjadi kreatif, kritis, dan humanis.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : 7 Oktober 2015

Pukul :11.00 WIB

Lokasi > ruang guru

Sumber Data : Bapak Ahmad Furqon, S. Pd. I selaku guru Figih kelas X

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Figih kelas X di MAN Gandekan Bantul. Wawancara
kali ini merupakan wawancara yang ketiga dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut model pembelajaran humanizing the
classroom dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di MAN Gandekan
Bantul. Guru Figih mengungkapkan bahwa secara keseluruhan siswa-siswa kelas
X MAN Gandekan Bantul aktif ketika di kelas.

Formasi bangku dalam pembelajaran Figih juga diatur sedemikian rupa supaya
tidak membosankan, misalnya formasi siswa duduk berpasangan dalam satu meja,
berbentuk lingkaran, huruf U, dan kelompok. Dengan demikian, suasana
pembelajaran menjadi menyenangkan, kondusif, terjalin komunikasi yang
harmonis antara guru dan siswa.

Interpretasi:

Secara keseluruhan siswa-siswa kelas X MAN Gandekan Bantul aktif ketika

pembelajaran di kelas. Saat pembelajaran mereka sangat aktif untuk bertanya, rasa

tahu yang sangat tinggi, dan berani mengeluarkan pendapat ketika berdiskusi.

145



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal :Kamis, 8 Oktober 2015

Pukul :10.00 WIB

Lokasi : ruang kelas

Sumber Data : Bapak Ahmad Furqon, S. Pd. | selaku guru Figih kelas X

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Figih kelas X di MAN Gandekan Bantul. Wawancara
kali ini merupakan wawancara yang keempat dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut model pembelajaran humanizing the
classroom dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di MAN Gandekan
Bantul kelas X. Dalam wawancara kali ini, guru Figih mengungkapkan rasa
senang bisa menjadi guru di MAN. Setiap hari bisa bertemu dengan siswa-siswa
yang berbeda karakter, mendampingi siswa dalam belajar, saling berbagi ilmu
dengan siswa. Selain itu, guru mengatakan bahwa model humanizing dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan model humanizing yang aktif dan
humanis, siswa akan termotivasi sehingga hasil belajarnya akan meningkat.

Langkahyang dilakukan untuk menumbuhkan motivasi yaitu menciptakan
suasana belajar yang humanis, menceritakan kisah-kisah inspirasi, memberikan
pujian, menumbuhkan kesadaran kepada siswa pentingnya belajar. Adapun
faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu para siswa merasa
antusias dalam mengikuti pelajaran, suasana belajar yang kondusif. Sedangkan
faktor penghambatnya yaitu siswa membawa masalah pribadinya ke dalam kelas,
sehingga membuat anak tersebut kurang konsentrasi. Evaluasi yang diterapkan
guru dalam pembelajaran yaitu evaluasi tes tertulis dan praktek hafalan.
Interpretasi:

Model humanizingthe classroomdapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan model humanizing yang aktif dan humanis, siswa akan termotivasi

sehingga hasil belajarnya akan meningkat.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Sabtu, 10 Oktober 2015

Pukul :10.00 WIB

Lokasi : ruang Kepala MAN Gandekan Bantul

Sumber Data : Bapak Mohamad Yusuf, S. Ag selaku kepala MAN

Deskripsi Data:

Informan adalah kepala MAN Gandekan Bantul. Wawancara Kkali ini
merupakan wawancara yang pertama dengan informan. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan menyangkut perkembangan kualitas pendidikan di MAN
Gandekan Bantul dan model pembelajaran humanizing the classroom dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di MAN Gandekan Bantul. Dari
wawancara tersebut dapat diketahui bahwa MAN Gandekan Bantulmenerapkan
Kurikulum 2013 dan KTSP. Kelas X sudah menerapkan Kurikulum 2013,
sedangkan untuk kelas XI dan XII masih KTSP.

Selain itu, dapat diketahui juga bahwa upaya kepala MAN dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan cara mengadakan pelatihan terkait
implementasi kurikulum kepada guru-guru MAN dan penilaian terhadap guru atas
kinerjanya. Masing-masing dari kegiatan tersebut berlangsung selama 3 hari, dan
bekerja sama dengan Balai Diklat Keagamaan Semarang.

Interpretasi:

Upaya kepala MAN dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan
cara mengadakan pelatihan terkait implementasi kurikulum kepada guru dan
penilaian terhadap guru atas kinerjanya.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Senin, 12 Oktober 2015

Pukul :09.00 WIB

Lokasi : ruang Kepala MAN Gandekan Bantul

Sumber Data : Bapak Mohamad Yusuf, S. Ag selaku kepala MAN

Deskripsi Data:

Informan adalah kepala MAN Gandekan Bantul. Wawancara kali ini
merupakan wawancara yang kedua dengan informan. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut perkembangan kualitas pendidikan dan model
pembelajaran humanizing the classroom dalam meningkatkan motivasi belajar.
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa MAN Gandekan Bantul dalam
menerima peserta didik baru menggunakan NEM dan prestasi non akademik bagi
siswa yang pernah mengikuti kejuaraan lomba tertentu.

Kemudian terkait dengan guru figih, kepala MAN mengatakan bahwa guru
Figih kelas X sudah berusaha menjadi guru profesional. Dalam pembelajaran,
guru tersebut sudah bersikap humanis terhadap para siswanya, menciptakan
suasana kelas yang aktif, serta menyenangkan. Guru sudah mampu berinteraksi
baik dengan siswanya. Fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran yaitu LCD,
kemudian whiteboard dan boardmaker, alat peraga untuk praktek, laboratorium.
Interpretasi:

Guru Figih kelas X sudah berusaha menjadi guru profesional. Dalam
pembelajaran, guru tersebut sudah bersikap humanis terhadap para siswanya,

menciptakan suasana kelas yang aktif, serta menyenangkan.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ tanggal : Rabu, 21 Oktober 2015
Pukul :09.15-11.00 WIB

Lokasi : ruang kelas X IPA 3

Sumber Data : guru dan siswa kelas X IPA 3

Deskripsi data:

Hasil observasi pertama di kelas X IPA 3 MAN Gandekan Bantul, dapat
diamati bahwa pembelajaran berlangsung kondusif. Pembelajaran diawali dengan
membaca surah Al Fatihah. Kemudian guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai. Setelah itu, guru menuliskan satu ayat Al Qur’an, lebih tepatnya
Q.S Al Imran ayat 97 di papan tulis. Setelah itu guru meminta kepada siswa untuk
membaca dengan khusyu’ kemudian dihafal. Siswa dengan antusias dan semangat
mengikuti arahan dari guru tersebut. Selain itu, rasa ingin tahu siswa pun juga
tinggi menanggapi realitas sosial yanng berkaitan dengan materi pelajaran.
Mereka tidak segan-segan untuk bertanya kepada guru. Suasana pembelajaran
tetap kondusif dari awal sampai akhir.

Interpretasi:

Rasa ingin tahu siswa sangat tinggi menanggapi realitas sosial yang berkaitan

dengan materi pelajaran. Mereka aktif bertanya kepada guru, guru pun

memberikan umpan balik kepada para siswa.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 21 Oktober 2015
Pukul :11.00 WIB
Lokasi : ruang kelas X IPA 3

Sumber Data : Guznia Fentri Vyadesi selaku siswi kelas X IPA 3

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas X IPA 3 di MAN Gandekan Bantul. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut model pembelajaran humanizing the classroom
dalam meningkatkan motivasi belajar. Dari hasil wawancara dapat
diketahuibahwa pelajaran Figih bagi siswa tersebut termasuk pelajaran yang
ditunggu dalam satu minggu. Pak Furgon mempunyai sikap yang sopan, ramah,
sabar, komunikatif dengan siswanya.Motivasi belajar siswa juga meningkat
setelah mengikuti pelajaran figih. Penyampaian materi yang mudah dipahami,
membuat siswa suka dengan pelajaran Figih. Dengan demikian siswa termotivasi
untuk belajar lebih sungguh-sungguh.

Interpretasi:

Pelajaran Figih bagi siswa tersebut termasuk pelajaran yang ditunggu dalam

satu minggu. Penyampaian materi yang mudah dipahami, membuat siswa suka

dengan pelajaran Figih.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 21 Oktober 2015

Pukul :11.15WIB

Lokasi : ruang kelas X IPA 3

Sumber Data : Fadhilah Nurul Azizah selaku siswi kelas X IPA 3

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas X IPA 3 di MAN Gandekan Bantul. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut model pembelajaran humanizing the classroom
dalam meningkatkan motivasi belajar.Informan mengatakan bahwa dia betah
mengikuti pelajaran Figih karena banyak prakteknya.Semua siswa bersemangat
dari awal sampai pelajaran Figih berakhir.Motivasi belajar siswapun meningkat
setelah mengikuti pelajaran figih. Hal itu ditandai dengan siswa-siswa yang rajin
membaca buku terkait dengan materi pelajaran.

Interpretasi:
Siswa merasa betah mengikuti pelajaran Figih karena banyak praktek secara

langsung.Semua siswa bersemangat dari awal sampai pelajaran Figih berakhir.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ tanggal : Rabu, 21 Oktober 2015
Pukul :09.15-11.00 WIB
Lokasi : ruang kelas X IPA 3

Sumber Data : guru dan siswa kelas X IPA 3

Deskripsi data:

Peneliti mendokumentasikan lingkungan kelas X IPA 3 di MAN Gandekan
Bantul. Keadaan lingkungan kelas akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menyerap informasi. Apabila suasana di dalam kelas berantakan, kumuh, kotor,
dan tidak menarik, maka siswa akan menganggap bahwa belajar itu tidak nyaman
dan hanya melelahkan saja. Sebaliknya, bila lingkungan ditata dengan baik,
bersih, nyaman, dan mendukung pembelajaran, maka siswa memiliki pandangan
bahwa belajar itu menyenangkan dan mengasyikkan. Berdasarkan dokumentasi
yang dilakukan, ruang kelas X IPA 3 sudah mencerminkan lingkungan kelas yang
nyaman dan menyenangkan. Meja dan kursi ditata dengan rapi, lantai kelas juga
bersih, terdapat fasilitas air minum di pojok kelas, terdapat foto pasangan presiden
dan wakil presiden.

Interpretasi:

Keadaan lingkungan kelas akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam

menyerap informasi. Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan, ruang kelas X

IPA 3 sudah mencerminkan lingkungan kelas yang nyaman dan menyenangkan.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ tanggal : Sabtu, 24 Oktober 2015
Pukul : 08.30-10.00 WIB
Lokasi : kelas X Agama

Sumber Data : guru dan siswa kelas X Agama

Deskripsi data:

Hasil observasi pertama yang telah peneliti lakukan yaitu terlihat bahwa
pembelajaran diawali dengan tadarus Al-Qur’an. Para siswa terlihat begitu khusu’
saat membaca Al-Qur’an. Setelah selesai, Pak Furqon menyampaikan materi
pelajaran tentang hukum haji bagi seorang muslim. Guru terlihat begitu
menguasai materi pelajaran, sehingga para siswa dapat memahami materi dengan
mudah. Pak Furgon juga melibatkan siswa untuk membaca materi yang sudah
ada. Dengan begitu maka siswa akan aktif selama pembelajaran berlangsung. Pak
Furgon juga memanfaatkan media secara efektif dan efisien.

Saat observasi yang pertama, guru menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi. Metode tersebut dipilih karena guru bisa dengan mudah
menguasai kelas, mudah dilaksanakan, dan dapat diikuti siswa dalam jumlah
besar. Ketika pembelajaran berlangsung, para siswa terlihat begitu antusias,
mereka fokus terhadap pelajaran, rasa ingin tahu mereka juga tinggi untuk
mengetahui hal-hal seputar hukum haji. Setelah pemaparan materi, para siswa
diminta membentuk kelompok untuk berdiskusi. Kemudian hasil diskusi
dipresentasikan di depan kelas. Diakhir pelajaran, guru melakukan evaluasi
dengan memberikan tugas secara tertulis.

Interpretasi:

Pembelajaran berlangsung secara efektif, siswa antusias mengikuti pelajaran
Figih, rasa ingin tahu para siswa sangat tinggi untuk mengetahui hal-hal seputar
hukum haji. Pembelajaran berjalan secara kondusif dari awal hingga akhir jam

pelajaran.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ tanggal : Sabtu, 24 Oktober 2015
Pukul : 08.30-10.00 WIB
Lokasi : kelas X Agama

Sumber Data : guru dan siswa kelas X Agama

Deskripsi data:

Peneliti mendokumentasikan cara mengajar guru saat mengajar mata pelajaran
Figih. Kemudian media pembelajaran yang digunakan oleh guru, ruang yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, kelengkapan administrasi kelas, gambar
dan kata-kata motivasi yang mendukung, serta interaksi yang dilakukan oleh guru
kepada siswa.

Interpretasi data:

Dari hasil dokumentasi dapat terlihat bahwa guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan metode yang menarik sehingga dapat
memicu keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran. Kemudian hubungan
antara guru dan murid terlihat begitu dekat sehingga dapat terjalin interaksi yang

baik dan harmonis.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Sabtu, 24 Oktober 2015
Pukul :10.00 WIB
Lokasi : ruang kelas X Agama

Sumber Data : Jihan Latifah selaku siswi kelas X Agama

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas X Agama di MAN Gandekan Bantul. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut model pembelajaran humanizing the classroom
dalam meningkatkan motivasi belajar. Dari wawancara tersebut dapat dipahami
bahwa informan merasa senang ketika mengikuti pembelajaran figih oleh Pak
Furgon. Penjelasan yang disampaikan oleh guru mudah dipahami, menyenangkan,
serius tetapi tetap dalam kondisi tidak menegangkan. Sikap guru terhadap siswa
juga sopan, baik, bahasa yang digunakan komunikatif, tidak membeda-bedakan
siswa. Selama proses pembelajaran guru tidak pernah melakukan hukuman fisik,
hanya sebatas memberikan nasihat secara lisan jika ada yang melanggar aturan.

Selain itu, siswa berpendapat bahwa kelas yang menyenangkan yaitu kelas
yang tidak membosankan, formasi meja bervariasi, siswa bisa betah saat pelajaran
berlangsung, bisa langsung praktek, dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang
tinggi. Motivasi belajar meningkat karena pembelajarannya menyenangkan.
Interpretasi:

Informan merasa senang ketika mengikuti pembelajaran figih oleh Pak Furgon.
Penjelasan yang disampaikan oleh guru mudah dipahami, menyenangkan, serius
tetapi tetap dalam kondisi tidak menegangkan. Motivasi belajar pun meningkat

karena pembelajarannya menyenangkan.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ tanggal : Sabtu, 24 Oktober 2015
Pukul :10.15WIB
Lokasi : ruang kelas X Agama

Sumber Data : Riyan Susanto selaku siswa kelas X Agama

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas X Agama di MAN Gandekan Bantul. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut model pembelajaran humanizing the classroom
dalam meningkatkan motivasi belajar. Siswa yang menjadi informan tersebut
merasa enjoy mengikuti pelajaran Figih, guru ramah, bisa diajak bercanda,
metode yang digunakan bervariasi. Sikap guru saat mengajar di kelas sangat
ramah, mengayomi siswa-siswanya, memperhatikan semua siswanya, suaranya
bisa didengar diseluruh sudut kelas. Pembelajaran juga menyenangkan karena
membuat siswa-siswanya semangat mengikuti pelajaran. Motivasi belajar siswa
tersebut meningkat karena dalam pelajaran Fiqih terdapat tes hafalannya. Dengan
adanya tes hafalan, siswa termotivasi untuk belajar lebih rajin supaya
mendapatkan nilai bagus dan hafal dengan baik.

Interpretasi:

Sikap guru saat mengajar di kelas sangat ramah, mengayomi siswa-siswanya,

serta memperhatikan semua siswanya. Motivasi belajar siswa meningkat karena

dalam pelajaran Figih terdapat tes hafalan.
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ tanggal : Rabu, 28 Oktober 2015
Pukul :09.15-11.00 WIB

Lokasi : ruang kelas X IPA 3

Sumber Data : guru dan siswa kelas X IPA 3

Deskripsi data:

Hasil observasi kedua pada siswa kelas X IPA 3 terlihat bahwa hubungan
antara siswa dan guru dalam pendidikan humanis adalah hubungan yang sejajar.
Sejajar antarobjek yang saling belajar dan diajar. Pendidik bagi peserta didik
adalah partner di dalam memahami realitas tersebut. Pak Furgon berperan sebagai
fasilitator, motivator dan partner dalam proses pendidikan. Hubungan antara guru
dan siswa berada dalam posisi yang sejajar yang diletakkan sebagai subjek
pendidikan yang sadar akan dirinya, yang sama-sama ingin mengetahui lebih
banyak realitas. Kedua pihak berinteraksi dalam memberikan informasi
pengetahuan secara horizontal tanpa adanya perendahan diri pada salah satu
pihak. Masing-masing memiliki peran sebagai guru dan siswa, saling
memanusiakan, dan saling memberi kebebasan
Interpretasi:

Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan partner dalam proses
pendidikan. Hubungan antara guru dan siswa berada dalam posisi yang sejajar
yang diletakkan sebagai subjek pendidikan yang sadar akan dirinya, yang sama-

sama ingin mengetahui lebih banyak realitas.
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Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ tanggal : Sabtu, 31 Oktober 2015
Pukul : 08.30-10.00 WIB
Lokasi : ruang kelas X Agama

Sumber Data : guru dan siswa kelas X Agama

Deskripsi data:

Hasil observasi kedua pada kelas X Agama terlihat bahwa Bapak Furgon
melaksanakan pembelajaran yang humanis. Pak Furqon menghargai karakteristik
siswa yang berbeda-beda. Hal tersebut dibuktikan ketika siswa melakukan
diskusi. Guru menghargai pendapat dari masing-masing siswa, menyadari bahwa
siswa adalah makhluk yang memiliki potensi, memanusiakan manusia sesuai
dengan hak kemanusiaan yang dimiliki. Dalam pembelajaran humanis, siswa
bukan hanya sebagai objek belajar, melainkan merupakan subjek dalam
pembelajaran. Peserta didik adalah idividu yang bebas, merdeka, dan memiliki
potensi dasar yang harus dikembangkan secara optimal. Setelah selesai presentasi
di kelas, guru menyimpulkan materi secara keseluruhan. Kemudian sebelum
pelajaran di akhiri, para siswa setor hafalan kepada guru. Hafalan tersebut berguna
bagi kebaikan siswa dalam ranah kognitif maupun spiritual diri.

Interpretasi:

Dalam pembelajaran humanis, siswa bukan hanya sebagai objek belajar,
melainkan merupakan subjek dalam pembelajaran. Peserta didik adalah idividu
yang bebas, merdeka, dan memiliki potensi dasar yang harus dikembangkan

secara optimal.
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Catatan Lapangan 17
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ tanggal : Sabtu, 31 Oktober 2015
Pukul : 08.30-10.00 WIB
Lokasi : kelas X Agama

Sumber Data : guru dan siswa kelas X Agama

Deskripsi data:

Peneliti mendokumentasikan desain ruang kelas X Agama yang digunakan
dalam pembelajaran. Desain ruang kelas merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan karena akan berdampak pada suasana pembelajaran. Desain ruang
kelas mencakup pemilihan warna dinding kelas, sarana prasarana kelas, peletakan
berbagai gambar yang mendukung pembelajaran, serta peletakan perabotan kelas
dalam posisi yang diatur sedemikian rupa. Berdasarkan dokumentasi yang
dilakukan, desain ruang kelas X Agama sudah mendukung desain kelas yang
humanis. Dalam ruang kelas tersebut sudah terdapat foto pasangan presiden dan
wakil presiden, gambar pahlawan, kata-kata motivasi, susunan pengurus kelas,
administrasi kelas, dan warna dinding kelas yang cerah.

Interpretasi:

Desain ruang kelas merupakan hal yang penting untuk diperhatikan karena
akan berdampak pada suasana pembelajaran. Berdasarkan dokumentasi yang
dilakukan, desain ruang kelas X Agama sudah mendukung desain kelas yang

humanis.

159



Observasi Lapangan Terkait dengan Pendidikan Humanis

Nama Guru : Drs. Arif Prajoko

Mata Pelajaran : Figih

Topik Bahasan : Ajaran Agama Islam melalui kompleksitas aturan fikih

Kelas : X IPA 4

Jam : 08.30-10.00

Hari/ Tanggal : 27 Juli 2015

Realisasi
No | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI | Ada | Tidak Ket
o | O

[ PRAPEMBELAJARAN

1 Membangun motivasi siswa V

2 Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest \

3 Memberikan acuan \

1 KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. Penguasaan materi pembelajaran

4 Menunjukkan penguasaan materi N
pembelajaran

5 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain N
yang relevan

6 Menyampaikan materi dengan jelas dan N
sesuai dengan hierarki belajar

7 Mengaitkan materi dengan realitas N
kehidupan

B. Pendekatan/ strategi pembelajaran

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan | v
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 Melaksanakan pembelajaran secara humanis \

10 | Menguasai kelas \

11 | Melaksanakan pembelajaran yang N
menyenangkan

12 | Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 | Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam N
pembelajaran figih

C. Pemanfaatan sumber belajar/ media
pembelajaran

14 Menggunakan media secara efektif dan N
efisien
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15 Menghasilkan pesan yang menarik \

16 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

D. Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam N
pembelajaran

18 Menunjukkan sikap terbuka terhadap N
respons siswa

19 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme N
siswa dalam belajar

20 Memberikan penguatan secara verbal atau N
non verbal

E. Penilaian proses

21 Memantau kemajuan belajar selama proses \

F. Penggunaan bahasa

22 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik, dan benar

23 Menyampaikan pesan dengan gaya yang
sesuai

11 PENUTUP

24 Melakukan refleksi atau membuat N
rangkuman dengan melibatkan siswa

25 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan N
kompetensi (tujuan)

26 Melaksanakan tindak lanjut dengan N

memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/ pengayaan
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Ketika Bapak Furgon selaku Guru Figih kelas X menyampaikan

materi haji dan umroh di kelas X Agama

Gambar 2. Siswa kelas X Agama terlihat fokus mendengarkan penyampaian

materi dari Guru Figih
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Gambar 3. Ketika siswa kelas X IPA 3 fokus mendengarkan penyampaian

materi haji dan umroh oleh Guru Figih

Gambar 4. Ketika ada siswa kelas X IPA 3 yang aktif bertanya kepada Guru

Figih terkait materi pelajaran
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Gambar 5. Formasi bangku yang berbentuk huruf U supaya siswa nyaman
mengikuti pembelajaran Figih. Formasi bangku yang bervariasi ini
juga bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang

menyenangkan

Gambar 6. Ketika ada siswa yang berdiri untuk menyampaikan ide

gagasannya kepada guru dan siswa yang lain
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Gambar 7. Ketika 3 orang siswa kelas X Agama mempresentasikan hasil

diskusi kelompok di depan kelas

Gambar 8. Ketika Guru Figih memberikan pujian kepada siswa yang telah

aktif mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
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Gambar 9. Ketika guru mengkondisikan kelas dan menjaga suasana kelas

supaya tetap fokus

Gambar 10. Ketika siswa sedang setor hafalan kepada Guru Figih
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Gambar 11. Ketika peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelas X

Agama yang bernama Jihan Latifah

Gambar 12. Ketika peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Mohamad

Yusuf selaku kepala Sekolah di ruang kepala sekolah
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Gambar 13. Kata motivasi “Kegagalan itu Selangkah dari Keberhasilan”
yang dipajang di dinding kelas X untuk memotivasi siwa dalam
belajar

Gambar 14. Kata-kata motivasi yang dipajang di dinding kelas untuk
memberikan semangat belajar kepada peserta didik
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Gambar 15. Data administrasi kelas dan daftar piket harian yang

mendukung kegiatan pembelajaran

Gambar 16. Lambang negara, foto presiden dan wakil presiden serta jam

dinding yang dipajang di depan kelas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MAN Gandekan Bantul
Mata Pelajaran : Figih

Kelas/ Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Haji dan Umroh
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

(K1) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

(K2) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

(K3) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

nyata

(K4) : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

membuat) dan dalam ranah abstrak (menulis,

dan

membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut

pandang/ teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kl Kompetensi Dasar | Indikator

pelaksanaan ibadah haji | haji dan umrah

dan umrah

KI-1 | Menghayati hikmah Menerima syariat Islam tentang ibadah
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KI-2 | Membiasakan sikap | Menunjukkan tanggunng jawab dalam
kerjasama, dan tolong | penyelenggaraan haji dan umrah
menolong sebagai
implementasi  hikmah
dari ibadah haji dan
umroh

KI-3 | Menelaah ketentuan | 3.4.1 Menjelaskan tatacara ibadah haji dan
Islam tentang haji dan umroh
umroh, Undang- | 3.4.2 Menjelaskan dasar penyelenggaraan
Undang ibadah haji dan umroh
penyelenggaraan  haji | 3.4.3 Menyebutkan rukun haji dan umroh
dan umroh beserta | 3.4.4 Menyimpulkan hikmah haji dan
hikmahnya umroh

KI-4 | Memperagakan Menunjukkantatacara pelaksanaan haji dan
simulasi manasik haji | umroh
dan umroh

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan metode ceramah dan tanya jawab (interactive lecturing)
peserta didik dapat memahami syariat haji dan umroh

2. Dengan metode membaca keras (reading aloud) peserta didik dapat
melafadkan Q.S Ali Imran 97 tentang hukum menunaikan ibadah haji

3. Dengan metode diskusi peserta didik dapat mengaplikasikan hikmah

haji dan umroh

D. Materi Pembelajaran

1.Pengertian Haji dan Umrah

Secara bahasa haji artinya menyengaja sesuatu. Sedangkan menurut

syara’ haji adalah menyengaja mengunjungi baitullah di Mekah dengan
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niat beribadah kepada Allah swt pada waktu dan cara tertentu.Haji
termasuk rukun Islam yang wajib dilakukan sekali seumur hidup jika
seorang muslim telah mampu melakukan.

Untuk melakukan ibadah haji seorang muslim harus mampu secara
fisik dan materi. Secara fisik artinya kuat melakukan berbagai kegiatan
dalam ibadah haji yang banyak menguras tenaga dan membutuhkan
tubuh yang fit. Sedangkan mampu secara materi artinya telah memiliki
harta yang cukup untuk melakukan perjalanan dan biaya untuk anak
istri/keluarga yang ditinggalkan.

Firman Allah swt adalah sebagai berikut.
g o el a (i) 6 Ay Galp (I8 4TSS (ray a3 ALl Al Adigls 4
Cpalal) 08 (2 80 4 SIS 0 S &)
Artinya:

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Ali Imran:
97).

Sedangkan sabda Rasulullah adalah sebagai berikut.

"Islam itu dibangun di atas lima perkara; bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang hag melainkan Allah dan (bersaksi) bahwa
Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,
berpuasa (di bulan) Ramadhan dan menunaikan haji ke Baitullah.”
(Muttafaq Alaih).

Sedangkan umrah secara bahasa artinya berziarah atau berkunjung.

Sedangkan menurut syara’ umrah artinya berkunjung ke kakbah di
Mekah dengan cara tertentu sedangkan waktunya tidak ditentukan (boleh
kapan saja).Aturan tentang Umrah adalah berdasarkan Surat Al Bagarah
ayat yang ke-2.
A 3 yaady gal) 1 galy
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah ...”
2.Syarat Wajib Haji dan Syarat Umrah
Jika hal-hal berikut ini ada pada diri seorang muslim, maka dia wajib

berhaji. Hal-hal tersebut adalah:
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1 Islam.

2 Berakal.

3 Baligh.

4.  Merdeka.

5 Mampu.

6 Dan bagi perempuan ditambah dengan satu syarat yaitu adanya

mahram yang pergi bersamanya.

Umrah hukumnya tidak wajib akan tetapi sunah muakad. Bagi umat
muslim yang ingin melaksanakan umrah, syarat-syaratnya adalah:
1.1slam
2.Berakal sehat
3.Merdeka
4.Mampu secara jasmani, rohani, dan materi.
5.Dan bagi yang perempuan, ditambah dengan satu syarat yaitu disertai
mahramnya.

3.Rukun, Wajib Umrah dan Haji
a.Rukun haji:

1.lhram.

Berniat melakukan ibadah haji dengan memakai pakaian ihram. Untuk
laki-laki adalah dua helai kain putih yang tidak berjahit. Sedangkan untuk
perempuan adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali wajah
dan telapak tangan.

2.Wukuf di Arafah.

Wukuf adalah berhenti, berdiam diri di padang Arafah mulai
tergelincirnya matahari 9 Zulhijjah sampai fajar 10 Zulhijjah.

3.Thawaf.
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Thawaf adalah mengelilingi kakbah tujuh kali putaran diawali dari hajar
aswad dengan posisi baitullah di sebelah Kiri.

4.5a'i.

Sa’i adalah berlari-lari kecil antara Bukit Safa dan Marwah. Di awali dari
Safa ke Marwah (dihitung satu kali). Dilanjutkan dari Marwah ke Safa
(dihitung satu kali juga). Demikian dilakukan sampai tujuh kali, berakhir
di Bukit Marwah.

5.Tahallul.

Tahallul yaitu menggunting rambut sekurang-kurangnya tiga helai.

b.Wajib haji:

1.Ihram dari migat.

2.Wukuf di Arafah hingga tenggelamnya matahari bagi yang wukuf di
siang hari.

3.Bermalam di Muzdalifah.

4.Bermalam pada malam-malam tasyriqg di Mina.

5.Melempar jumrah (jumrah agabah pada waktu hari Raya Kurban, dan
jumrah ula, wustha serta agabah pada hari-hari tasyriq secara tertib).

6.Mencukur (gundul) rambut atau memendekkannya.

7.Menyembelih hadyu (bagi yang melakukan haji tamattu' dan giran,
tidak bagi yang melakukan haji ifrad).

8.Thawaf wada'.
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¢.Rukun umrah:

1.Ihram (niat masuk atau memulai untuk beribadah).

2.Thawaf.

3.5a'.

d.Wajib umrah:

1.Ihram dari migat.

2.Mencukur (gundul) rambut atau memendekkannya.

4. Larangan Saat Berhaji

Jika seorang muslim melakukan ihram haji atau umrah maka haram

atasnya sebelas perkara sampai ia keluar dari ihramnya (tahallul):

a. Mencabut rambut.

b. Menggunting kuku.

c. Memakai wangi-wangian.

d. Membunuh binatang buruan (darat, adapun bina-tang laut maka
dibolehkan).

e. Mengenakan pakaian berjahit (bagi laki-laki dan tidak mengapa bagi
wanita). Pakaian berjahit adalah pakaian yang membentuk badan,
seperti baju, kaos, celana pendek, gamis, celana panjang, kaos tangan
dan kaos kaki. Adapun sesuatu yang ada jahitannya tetapi tidak
membentuk badan maka hal itu tidak membahayakan muhrim (orang
yang sedang ihram), seperti sabuk, jam tangan, sepatu yang ada
jahitan-nya dsb.

f. Menutupi kepala atau wajah dengan sesuatu yang menempel (bagi
laki-laki), seperti peci, penutup kepala, surban, topi dan yang

sejenisnya. Tetapi dibolehkan berteduh di bawah payung, di dalam
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kemah dan mobil. Juga dibolehkan membawa barang di atas kepala
jika tidak dimaksudkan untuk menutupinya.

g. Memakai tutup muka dan kaos tangan (bagi wanita). Tetapi jika di
depan laki-laki asing (bukan mahram) maka ia wajib menutupi wajah
dan kedua tangannya, namun dengan selain tutup muka (cadar),
misalnya dengan menurunkan kerudung ke wajah dan memasukkan
tangan ke dalam baju kurung.

h. Melangsungkan pernikahan.

i. Bersetubuh.

j. Bercumbu (bermesraan) dengan syahwat.

k. Mengeluarkan mani dengan onani atau bercumbu.

Metode Pembelajaran
Ceramah dan tanya jawab, Reading Aloud, diskusi

Media Pembelajaran
1. Tampilan Power Point
2. Papan tulis

. Sumber Belajar

e Buku Paket Fikih Ushul Fikih kelas X, Madrasah Aliyah Jilid 1,
(Jakarta: Depdikbud, 2013)

e Literatur lain Perpustakaan

e |T dan Internet

Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama

Kegiatan Uraian Waktu

Pendahuluan | 1. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan | 15 Menit
dan mengkondisikan ruang kelas

2. Mengajak semua siswa untuk memulai
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pembelajaran dengan do’a bersama

3. Guru bertanya tentang materi pada minggu
sebelumnya
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Guru melakukan pre test
Kegiatan Mengamati: 60 Menit
Inti v' Menyimak penjelasan guru tentang pengertian
haji dan umroh
v' Mengamati pemaparan guru tentang hukum haji
dan umroh
v' Membaca ulang materi
e Menanya :
v' Memberikan tanggapan hasil penjelasan guru
tentang pengertian haji dan umroh
v' Melakukan Tanya jawab tentang pemaparan yang
belum difahami terkait hukum haji dan umroh
o Eksplorasi:
v Menggali informasi tentang haji dan umroh
v" Menemukan pengertian haji dan umroh pada
internet/buku sumber lain
v" Mencari contoh pelaksanaan haji dan umroh
v" Siswa membentuk kelompok untuk berdiskusi
Penutup 1. Guru memberikan penguatan materi ajar. 15 Menit
2. Guru menyampaikan tugas yang dibawa
pulang oleh peserta didik untuk persiapan
pertemuan selanjutnya.
3. Guru menyampaikan tentang  proses
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..
4. Guru bersama-sama siswa membaca doa
penutup majlis
90 Menit
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Pertemuan kedua

Kegiatan

Uraian

Waktu

Pendahuluan

1. Mengajak semua siswa untuk menyiapkan
dan mengkondisikan ruang kelas

2. Mengajak semua siswa untuk memulai
pembelajaran dengan do’a bersama

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru membagi siswa menjadi lima

kelompok sesuai dengan kelompok pada
pertemuan sebelumnya.
5. Guru menyampaikan sistem, Kkriteria dan

aspek penilaian

15 Menit

Kegiatan

Inti

e Mengasosiasi:
v Merumuskan hukum haji dan umroh.
v' Memilah dan membandingkan antara haji dan
umroh dalam konsep fikih Islam
v' Memilah pengamalan ibadah antara konsep
fikih Islam dengan adat
e Mengkomunikasikan:
v Memaparkan tentang haji dan umroh
e Mempresentasikan kesimpulan materi tentang

haji dan umroh

60 Menit

Penutup

1. Guru memberikan penguatan materi ajar.

2. Guru menyampaikan tugas yang dibawa
pulang oleh peserta didik.

3. Guru menyampaikan tentang pelajaran yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru bersama-sama siswa membaca doa

penutup majlis

15 Menit

90 Menit
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Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran.

Observasi

e Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi
terkait dengan materi yang dijelaskan

Portofolio

e Guru meminta kepada peserta didik untuk membuat rangkuman mengenai
materi yang sudah dibahas

Tes

e Tes dalam bentuk tertulis yang akan dilaksanakan pertemuan selanjutnya

terkait dengan materi yang telah dijelaskan oleh guru

Rubrik Penilaian

No. | Aspek e
112 |3 |4
1 Penguasaanmateri
2 Penguasaannilai-nilai
3 Keaktifan
4 Kesantunan
Catatan :
*4 = SangatBaik 3= Baik
2 = Sedang 1 = Kurangbaik
RentangSkor = Skor Maksimal — Skor Minimal
=16-4
= 12/4
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MK = 14-16

MB = 11-13

MT = 7-10

BT = 4- 6

Keterangan:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator
tetapi belum konsisten).

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai
konsisten).

MK : Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten).
Gurudapat mengembangkan soal berikut rubrik dan penskorannya sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

Mengetahui,

Kepala MAN Gandekan Bantul Guru Mata Pelajaran Figih
Mohamad Yusuf, S. Ag Ahmad Furgon, S. Pd. |

NIP. e NIP. oo
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Instrumen Penilaian kognitif, sikap dan psikomotorik

1. Penilaian Kognitif

Kaidah penulisan soal bentuk pilihan ganda sebagai berikut:

a. Substansi/Materi Soal Pilihan ganda:

1)
2)

3)
4)

Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes bentuk PG)

Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi (UKRK: Urgensi,
Keberlanjutan, Relevansi, dan Keterpakaian)

Pilihan jawaban homogen dan logis

Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat

b. Konstruksi Penyusunan Soal:

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban

Pokok soal tidak menggunakan pernyataan negatif ganda
Gambar/grafik/tabel/diagram dsb. jelas dan berfungsi

Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua jawaban
benar” atau “semua jawaban salah”

Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu disusun
berdasarkan besar kecilnya angka atau kronologis kejadian

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya

c. Penggunaan Bahasa Baku

1)
2)
3)

4)

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
Menggunakan bahasa yang komunikatif

Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan pengertian

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu

Kaidah penulisan soal bentuk uraian sebagai berikut:

a. Substansi/Materi
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1) Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes bentuk uraian)
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sesuai
3) Materi yang diukur sesuai dengan kompetensi (UKRK)
4) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis madrasah, dan
tingkat kelas
b. Konstruksi
1) Ada petunjuk yang jelas mengenai cara mengerjakan soal
2) Rumusan kalimat soal/pertanyaan menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban terurai
3) Gambar/grafik/tabel/diagram dan sebagainya jelas dan berfungsi
4) Ada pedoman penskoran
c. Penggunaan Bahasa Baku
1) Rumusan kalimat soal/pertanyaan komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak mengandung kata-kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
4) Tidak mengandung kata yang menyinggung perasaan

5) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu

SOAL ULANGAN HARIAN
UJI KOMPETENSI

A. Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang
paling benar.
1. Berikut ini pengertian mampu bagi orang yang mendapat panggilan
untuk melaksanakan ibadah haji, kecuali :
a. Ada kendaraan yang diperlukan
b. Aman dalam perjalanan
c. Bagi wanita ada muhrim yang menyertainya
d. Bagi yang sakit ada dokternya
e. Mempunyai bekal yang cukup untuk BPIH dan yang ditinggalkannya
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2. Setelah thowaf ifadhoh, ibadah yang dilaksanakan berikutnya adalah :
a. Sa’i
b. Mabid di Mina
c. Melempar jumroh ula, wustho dan agobgh
d. Tahalul
e. Wukuf.
3. Thowaf yang dilaksanakan jamah haji yang baru saja dating saja di
Masjidil haram disebut thowaf :
a. Qudum
b. Nadzar
c. Ifadhoh
d. Umroh
e. Wada’
4. Yang dimaksud dengan haji Ifrod adalah :
a. Melaksanakan ibadah haji dulu baru kemudian mengerjakan umroh
dan kena dam
b. Melaksanakan ibadah umroh dulu baru kemudian haji dan kena dam
c. Melaksanakan umroh dulu baru kemudian haji dan tidak kena dam
d. Mengerjakan ibadah haji dulu baru kemudian umroh dan tidak di kenai
dam
e. Ibadah haji dan umroh dilaksanakan bersama-sama.
5. Berikut ini yang tidak termasuk syarat-syarat thowaf adalah :
a. Menutup aurat
b. Suci dari hadats dan najis
c. Mengelilingi ka’bah 7 kali
d. Dimulai dari hajar aswad
e. Ka’bah selalu di sebelah kanan
6. Bagi jamaah haji yang mengerjakan hajinya dengan cara tamattu dia
wajiub membayar dam berupa :
a. Berpuasa tiga hari di tanah suci

b. Memberi makan 60 fakir miskin
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9.

10

11.

c. Menyembelih seekor kambing
d. Berpuasa 10 hari setelah sampai tanah air

e. Menyembelih seekor unta

. Di bawah ini yang tidak termasuk tsunnah haji adalah :

a. Masuk kedalam ka’bah

b. Memakai harum-haruman
c. Membaca talbiyah

d. Mencium hajar aswad

e. Membaca sholawat setelah setelah membaca talbiyah

pesawat yang di tempuh selama 12 jam, cara mereka melaksanakan

a. Tidak sholat karena darurat

b. Sesudah sampai di Arab Saudi

c. Sholat dalam kendaraan

d. Digodlo ketika sudah sampai tujuan

e. Sholat dilaksanakan sebelum berangkat

Jamaah haji melontar jumroh aqobah dilaksanakan pada tanggal....

a. 10 Dzulhijjah

b. 11 Dzulhijjah

c. 11, 12, dan 13 Dzulhijjah
d. 10 dan 11 Dzulhijjah

e. 10, 11, dan 12 Dzulhijjah

. Rukun ibadah umroh pada urutan yang kedua adalah :

a. Memakai pakaian ihrom disertai niat

b. Thowaf mengelilingi ka’bah 7 kali

c. Tahalul disertai mencukur rambut

d. Sa’i berjalan dari sofa ke marwa 7 kali

e. Wukuf di padang arofah

Pelaksanaan ibadah haji waktunya ditentukan yaitu :

a. 1 syawal s/d 9 dzulhijjah

. Jamaah haji dari Indonesia untuk menuju ke Arab Saudi menggunakan
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12.

13.

14.

15.

b. 1 syawal s/d 10 dzulhijjah

c. 11, 12, 13 dzulhijjah

d. 1 syawal s/d 12 dzulhijjah

e. 11 dan 12 dzulhijjah

Dua kota yang dimuliakan Allah adalah kota MEkkah dan Madinah
yang disebut :

a. Mukarromah

b. Munawaroh

c. Syahadatain

d. Karomaini

e. Kiblataini

Denda yang harus dilaksanakan oleh jamaah haji yang melanggar
ketentuan haji yaitu melanggar larangan haji/ meninggalkan salah satu
wajib haji disebut...

a. DAM

b. Migod

c. Mabid

d. Wukuf

e. Tahalul

Perbedaan antara rukun haji dengan rukun umroh dalam masalah....
a. Thowaf

b. Migod makani

c. Wukufnya

d. Sa’inya

e. Tempat pelaksanaannya

S 4l g Ukl e gl Za 0N Ll iy

Menurut potongan ayat yang bergaris bawah tersebut, ibadah haji
diwajibkan bagi orang...

a. Islam

b. Berakal

c. Baligh
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16.

17.

18.

19.

d. Mampu

e. Merdeka

Tempat yang berada antara pintu ka’bah dengan hajar aswad disebut :
a. Multazam

b. Radhoh

c. Bagi’

d. Tan’im

e. Ji’ronah

Jemaah haji banyak yang melaksanakan umroh berkali-kali dengan
mengambil miqot makani di ....

a. Tan’im

b. Bir ali

c. Zalamlam

d. Jeddah

e. Airport King Aziz

Amalan-amalan ibadah haji yang wajib dikerjakan, tetapi syahnya
ibadah haji tidak tergantumg padanya, jika ditinggalkan hajinya tetap
syah asal yang ditinggalkan itu diganti dengan dam (denda) , amalan itu
disebut :

a. Wajib haji

b. Rukun haji

c. Sunnah haji

d. Istito’ah

e. Syarat haji

Berada di padang Arofah dalam waktu tertentu mulai dari masuk waktu
dhuhur hari 9 dzulhijjah sampai terbit fajar hari 10 dzulhijjah, walau
sebentar disebut.....

a. lhrom

b. Wukuf

c. Sa’1
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20.

21.

22.

23.

24,

d. Tahalul
e. Jumroh
Berikut ini yang tidak termasuk hikmah ibadah haji dan umroh adalah :
a. Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah

b. Menumbuhkan perasaan sama derajat

¢. Mempererat ukhuwah islamiyah

d. Mempertebal sikap rela berkorban

e. Menambah relasi, sehingga mempermudah mencari rizki

D3 el 5 A0 5

Ayat tersebut mengandung perintah supaya kita menunaikan....

a. Sholat dan zakat

b. Haji dan umroh

c. Sholat dan haji

d. Haji dan zakat

e. Haji dan puasa

Jamaah haji membaca talbiyah sejak ihrom, karena membaca talbiyah
termasuk....

a. Syarat haji

b. Wajib haji

c. Rukun haji

d. Sunah haji

e. Fardhu haji

Para jamaah haji mengerjakan wukuf di padang arofah pada tanggal...
a. 7 Dzulhijjah

b. 8 Dzulhijjah

c. 9 Dzulhijjah

d. 10 Dzulhijjah

e. 11 Dzulhijjah

Simbol kesucian dalam ibadah haji adalah...

a. lhrom

b. Sa’i
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c. Mabid
d. Miqot

e. Tahalul

25. Yang dimaksud nafar tsani adalah....

a. Bermalam di Mina tanggal 11 dan 12

b. Bermalam di Mina tanggal 10 dan 11

c. Bermalam di Mina tanggal 10, 11, 12

d. Bermalam di Mina tanggal 11, 12, dan 13

e. Bermalam di Mina tanggal 10, 11,12, dan 13

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.

Tulislah ayat Alqur’an beserta artinya yang menjelaskan tentang
perintah haji bagi yang mampu ?

Jawab :

Jelaskan apa yang dimaksud dengan “ Istitho’ah “

Jawab :

Tulislah bacaan talbiyah dengan huruf Arab dan terjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia!

Jawab :

Sebutkan tiga macam cara melaksanakan ibadah haji dan jelaskan !
Jawab :

Jelaskan apa yang di maksud dengan sholat arba’in?

Jawab :

Sebutkan minimal 3, siapa saja yang terkena DAM, dan apa DAM nya!
Jawab :

Sebutkan 4 ( empat ) larangan bagi laki-laki dan perempuan ketika
melaksanakan Ihrom!

Jawab :

Jelaskan perbedaan antara rukun haji dan wajib haji ?

Jawab :
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9. Apa yang kalian ketahui tentang thowaf qudum, thowaf ifadzoh dan
thowaf wada’ ?
Jawab :

10. Jelaskan bagaimana tata cara umroh ?

Jawab :

Skor tes tertulis = ('skor pilihan ganda ) + ( skor uraian )

( skor perolehan x 2) + ( skor perolehan x 5)

2. Penilaian Afektif
Tabel 8

Rubrik Penilaian Sikap

Kriteria Skor Indikator

Selalu jujur dalam bersikap
dan bertutur kata kepada guru
Sangat Baik (SB) 4 dan teman

Sering jujur dalam bersikap
dan bertutur kata kepada guru
Baik (B) 3 dan teman

Kadang-kadang jujur dalam
bersikap dan bertutur kata pada
Cukup (C) 2 guru/teman

Tidak pernah jujur dalam
bersikapdan bertutur kata pada
Kurang (K) 1 guru/teman

Sumber: Data Dokumentasi***

114

Dokumentasi guru Figih pada tanggal 05 Oktober 2015
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3. Penilaian Psikomotorik

Pengisian Format Nilai Keterampilan Presentasi

Tabel 9

No

Nama
Siswa

Materi

Pengua
saan

Retorika

Komuni
kasi

Jml

Nilai
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Penilaian kognitif, sikap dan psikomotorik

1. Penilaian Kognitif

Tabel
Penilaian kognitif siswa kelas X IPA 3
No Nama Siswa Ulangan Harian
1 Annisa Rochmatu 85
2 Anggita Nur A 80
3 Anggun N 85
4 Annisa Nur T 80
5 Apri Fatmawati 86
6 Arif Wibowo S 76
7 Asih Dewi L 88
8 Dhelina A 85
9 Eka Khusnul 85
10 | Erwin Iswanto 85
11 | Faad YumnaY 90
12 | Fadilah Nurul 92
13 | Farah AuraD 94
14 | Fitri Astuti 96
15 | Guznia Fentri V 86
16 | lka Kurnia F 85
17 | Indra Khabib 84
18 | Juraid Titan Al 80
19 | Ludfi 88
20 | Marisa Dwi L 82
21 | Novianto | 80
22 | Nugroho Agung 76
23 | Oktavia Isni P 80
24 | Panggung G 88
25 | Ramadani Avri 88
26 | Rizki Julia Fani 78
27 | Saka Dewangga 88
28 | Tika Septiani 89
29 | UmaDyah K 90
30 | Widya Anisa M 85
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Tabel

Penilaian kognitif siswa kelas X Agama

Ulangan Harian

No Nama Siswa

1 Aam Afifah 80
2 Abi Sani Suyuhdi 80
3 Ahmad Syaifudin 78
4 Ardiansyah Akbar 78
5 David Ristiawan 70
6 Fahrurozi 80
7 Fitria Nur’aini S 80
8 Irfa Syakira 80
9 Irvan Ari F 79
10 | Maya Karimatul 85
11 | M Ichsan A 70
12 | M lhsanudin 65
13 | Naila lzzatil A 80
14 [NurMRCN 80
15 | Nur Wahfiudin 90
16 | Rizqi Nur Salam 94
17 | Ryan Susanto 96
18 | Siti Nur Aisah 87
19 | Siti Nurjanah 89
20 | Sitriningsih 85
21 | Syafik Baihaqi 80
22 | Wahyu Hidayat 88
23 | Zain Nur K 86
24 | Jihan Latifah 95
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2. Penilaian Afektif

Tabel

Penilaian Sikap kelas X IPA 3

No | Nama Siswa Skor untuk Sikap Jml | Nilai | Ket
Jujur | Aktif | Santu | Adil
n
1 | Annisa 4 3 3 3 13 81,25 A
Rochmatu
2 | Anggita Nur A 3 3 3 4 13 | 81,25 A
3 [ AnggunN 4 4 3 3 14 | 87,50 A
4 | AnnisaNur T 4 3 3 4 14 | 87,50 A
5 | Apri Fatmawati 3 4 4 4 15 |93,75 A
6 | Arif Wibowo S 3 3 3 3 12 |75 B
7 | Asih Dewi L 3 4 4 4 15 | 93,75 A
8 | Dhelina A 3 4 4 3 14 | 87,50 A
9 | Eka Khusnul 3 3 4 4 14 | 87,50 A
10 | Erwin Iswanto 3 3 4 4 14 | 87,50 A
11 | Faad YumnaY 3 3 4 4 14 | 87,50 A
12 | Fadilah Nurul 3 4 4 4 15 | 93,75 A
13 | Farah Aura D 4 4 4 3 15 [93,75 A
14 | Fitri Astuti 3 3 3 3 12 |75 B
15 | Guznia Fentri V 3 4 4 4 15 |93,75 A
16 | Ika Kurnia F 4 3 3 3 13 | 81,25 A
17 | Indra Khabib 4 3 3 3 13 | 81,25 A
18 | Juraid Titan Al 3 4 3 3 13 81,25 A
19 | Ludfi 4 4 4 3 15 [93,75 A
20 | Marisa Dwi L 3 4 4 4 15 [93,75 A
21 | Novianto | 3 4 4 4 15 |93,75 A
22 | Nugroho Agung 3 4 3 4 14 | 87,50 A
23 | Oktavia Isni P 3 3 4 4 14 | 87,50 A
24 | Panggung G 3 3 4 4 14 | 87,50 A
25 | Ramadani Ari 3 3 3 4 13 | 81,25 A
26 | Rizki Julia Fani 3 3 4 3 13 |81,25 A
27 | Saka Dewangga 3 3 3 3 12 |75 B
28 | Tika Septiani 4 4 4 3 15 [93,75 A
29 | Uma Dyah K 4 4 4 3 15 [93,75 A
30 | Widya Anisa M 4 4 3 3 14 | 87,50 A
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Penilaian Sikap kelas X Agama

Tabel

No Nama Siswa Skor untuk Sikap Jml | Nilai | Ket
Jujur | Aktif | Santu | Adil
n
1 Aam Afifah 4 4 4 3 15 193,75 A
2 | Abi Sani 3 4 4 3 14 | 87,50 A
Suyuhdi
3 | Ahmad 4 4 3 3 14 | 87,50 A
Syaifudin
4 | Ardiansyah 3 3 4 4 14 | 87,50 A
Akbar
5 | David Ristiawan 3 3 3 3 12 |75 B
6 | Fahrurozi 3 3 4 4 14 | 87,50 A
7 | Fitria Nur’aini S 3 3 4 4 14 | 87,50 A
8 Irfa Syakira 3 3 4 4 14 | 87,50 A
9 Irvan Ari F 3 3 4 3 13 | 81,25 A
10 | Maya Karimatul 3 4 3 3 13 |81,25 A
11 | M Ichsan A 3 4 3 3 13 81,25 A
12 | M lhsanudin 3 4 4 4 15 [93,75 A
13 | Naila Izzatil A 3 4 4 4 15 [93,75 A
14 |[NurMRCN 4 4 4 3 15 [93,75 A
15 | Nur Wahfiudin 3 4 4 3 14 | 87,50 A
16 | Rizgi Nur Salam 3 4 4 3 14 | 87,50 A
17 | Ryan Susanto 3 3 3 3 12 |75 B
18 | Siti Nur Aisah 4 3 3 3 13 [81,25 A
19 | Siti Nurjanah 3 4 3 3 13 |81,25 A
20 | Sitriningsih 4 4 3 3 14 | 87,50 A
21 | Syafik Baihaqi 4 4 3 3 14 | 87,50 A
22 | Wahyu Hidayat 4 4 4 3 15 |93,75 A
23 | Zain Nur K 4 3 4 4 15 [93,75 A
24 | Jihan Latifah 3 4 4 4 15 | 93,75 A

194




Keterangan

1. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai x jumlah kriteria. Dari contoh di
atas skor maksimal =4 x4 =16

2. Nilai sikap = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100 = 13/16 x 100 =
81,25

3. Nilai sikap dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
SB = sangat baik (80-100)

B

C

K

= baik (70-79)
= cukup (60-69)

= kurang (<60)

3. Penilaian Psikomotorik

Tabel

Penilaian psikomotorik siswa kelas X IPA 3

No | Nama Siswa Mate | Peng | Rito | Komun | Jumlah | Nilai
ri uasaa | rika ikasi
n
1 | Annisa 5 4 4 4 17 85
Rochmatu
2 | Anggita Nur A 4 4 5 5 18 90
3 | Anggun N 4 4 4 4 16 80
4 | AnnisaNur T 4 5 5 5 19 95
5 | Apri Fatmawati 4 4 4 4 16 80
6 | Arif Wibowo S 4 4 4 4 16 80
7 | Asih Dewi L 4 4 4 4 16 80
8 | Dhelina A 5 4 4 4 17 85
9 | Eka Khusnul 5 4 4 4 17 85
10 | Erwin Iswanto 4 4 4 4 16 80
11 | Faad YumnaY 4 4 4 4 16 80
12 | Fadilah Nurul 4 4 4 5 17 85
13 | Farah AuraD 4 4 4 5 17 85
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14 | Fitri Astuti 5 5 4 4 18 90
15 | Guznia Fentri V 5 5 4 4 18 90
16 | Ika Kurnia F 5 5 5 4 19 95
17 | Indra Khabib 5 5 4 4 18 90
18 | Juraid Titan Al 5 5 5 4 19 95
19 | Ludfi 4 4 4 4 16 80
20 | Marisa Dwi L 4 4 4 5 17 85
21 | Novianto | 4 4 4 4 16 80
22 | Nugroho Agung 4 4 4 4 16 80
23 | Oktavia Isni P 5 5 5 4 19 95
24 | Panggung G 4 4 5 5 18 90
25 | Ramadani Ari 5 5 4 4 18 90
26 | Rizki Julia Fani 4 5 5 5 19 95
27 | Saka Dewangga 4 4 4 4 16 80
28 | Tika Septiani 4 4 4 4 16 80
29 | Uma Dyah K 5 5 4 4 18 90
30 | Widya Anisa M 4 5 5 5 19 95
Tabel
Penilaian perilaku siswa kelas X Agama
No | Nama Siswa Mate | Peng | Rito | Komu | Jumlah | Nilai
ri uasaa | rika | nikasi
n

1 | Aam Afifah 4 5 4 5 18 90
2 | Abi Sani 4 4 4 4 16 80

Suyuhdi
3 | Ahmad 4 4 5 5 18 90

Syaifudin
4 | Ardiansyah 5 5 5 4 19 95

Akbar
5 David Ristiawan 5 5 4 5 19 95
6 | Fahrurozi 5 5 4 4 18 90
7 Fitria Nur’aini S 5 5 4 4 18 90
8 Irfa Syakira 5 4 4 4 17 85
9 Irvan Ari F 5 4 4 4 17 85
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10 | Maya Karimatul 4 4 4 4 16 80
11 | M Ichsan A 4 4 4 4 16 80
12 | M lhsanudin 4 4 4 4 16 80
13 | Naila Izzatil A 4 4 4 5 17 85
14 |NurMRCN 5 4 4 4 17 85
15 | Nur Wahfiudin 4 4 4 4 16 80
16 | Rizqgi Nur Salam 4 4 4 5 17 85
17 | Ryan Susanto 4 4 4 4 16 80
18 | Siti Nur Aisah 4 4 4 4 16 80
19 | Siti Nurjanah 4 4 4 5 17 85
20 | Sitriningsih 4 4 4 4 16 80
21 | Syafik Baihagi 4 4 5 5 18 90
22 | Wahyu Hidayat 5 5 5 4 19 95
23 | Zain Nur K 4 5 5 5 19 95
24 | Jihan Latifah 5 5 4 4 18 90

Keterangan:

1. Skor sangat baik = 5, baik = 4, cukup = 3, kurang = 2.

2. Skor maksimal = jumlah kriteria x jumlah indikator setiap kriteria = 4 x 5 = 20.

Nilai keterampilan = (jJumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100 = (17 :

20) x100 = 85
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Tabel 6

Daftar guru MAN Gandekan Bantul

No Jabatan/ Mengajar
. Mata
Nama Golongan ljazah Pelai /
Ruang elajaran/Tgs.
Tambahan
Guru Madya, | S1 Tadris IAIN | Kepala
1 Mohamad Yusuf, S.Ag IV a Suka. YKk. Madrasah
NIP. 196508211998031002 Matematika
. Guru Madya, | S1 P. Geografi .
9 Drs. Adib Rifai IV a IKIP YK Geografi
Waka
NIP.196311201989031010 Kurikulum +
Piket
5 | Siti Sustyaningsin,S Pd ﬁ}*;“ Madya, | o1 gK sTIKIP | BK/BP
NIP.196112311987032004 Piket
, | Azizah Ratna Utami,S Pd ﬁ}“: Madya, | 51 gk sTIKIP | BK/BP
NIP. 196312151987032002 Piket
Guru Madya, | D3 Seni Musik .
5 Muhamat Anas IV a IKIP Yk Seni Budaya
NIP.196412071990031002 Piket
Guru Madva S1 Kesehatan
Sigit Mahendradata,S.Pd Y& | Rekreasi IKIP Penjaskes
1V a
6 YK
Wali Kelas
NIP. 196602091994121001 XI-IPS3 +
Piket
. Guru Madya, | S1 P. Fisika ..
7 Tri Darmanto, S.Pd. M.Sc IV a IKIP YK Fisika
S2Magister ¢, gp
NIP. 197103221996011001 Science Fisika . )
Fisika + Piket
UGM
S1 Tadris UIN
8 Edi Triyanto,S.Ag.,S.Pd, Guru Madya, | Suka. Yk. + Sosiologi
M.Pd IVa Sosiologi g
UNES
NIP. 196804131996031001 S2 Magister Waka Humas
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Pendidikan

UNY
. Guru Madya, | S1 P. Bhs. .
9 | Dra Warsiyatun,M.Pd IV a Inggris UTS Yk Bhs.Inggris
S2 Magister
NIP. 196506121997022001 Pendidikan Piket
UNY
Guru Madva S1 Kesehatan
10 | Drs. Wakidi Y& | Rekreasi IKIP Penjaskes
IVa YK
NIP. 196311171989031009 Waka Sapras
. . Guru Madya, | S1 P. Biologi S
11 | Hj. Suyati, S.Pd IV a IKIP YK Biologi
Biologi MA
Al Ma'had An
NIP. 196909281995122001 NUr + Al-
Imdad
Walikelas X-
MIPA2
Dra.Rr.Dwi Rukminingsih, | Guru Madya, | S1 P. Biologi . .
121 Mpd si IVa IKIP YK Biologi (LM)
S2 Magister Wali kelas
NIP. 196101131997022001 Pendidikan XII-IPA2 +
UNY Piket
. o Guru Madya, | S1 P. Fisika -
13 | Lina Mutiasih, M.Pd IV a Sarjana Wiyata Fisika
S2 Magister Wali Kelas X-
NIP. 197304031997022002 Pendidikan MIPAL +
UNY Piket
Guru Madya, | S1 P. Sejarah Sejarah
14 | Drs g Prabawa IV a IKIP PGRI YK | Indonesia
NIP. 196602261994121001 gfgah (M) +
. . Guru Madya, | S1 P. Biologi . .
15 | Heni Prilantari, M.Pd IV 3 IKIP YK Biologi
S2 Magister Ka Lab.
NIP. 197404021999032002 Pendidikan Biologi +
UNY Piket
S Guru Madya, | S1 P. Geografi .
16 | Yani Triharsiwi,S.Pd IV a IKIP YK Geografi
Geografi MA
NIP. 197006271999032003 Al Ma'had An
Nur
. . Guru Madya, | S1 P. Kimia -
17 | Is Dwiyanti, S.Pd IV a IKIP YK Kimia
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NIP. 197305151999032004

Kimia SMA

Muh Kasihan
Wali kelas
XII-1PAL +
Piket
: Guru Madya, | S1 Ushuludin Aqidah-
18 | Dra. Rusnani IV a IAIN Suka Akhlag
NIP. 196410201990032003 lImu Kalam
Tafsir
Wali kelas
XI-AG +
Piket
. Guru Madya, | S1 P. Kimia .
19 | H.Surojo, S.Pd IV a Unv. Tadulako Kimia (LM)
NIP. 196707181991031002 Kimia SMK
Cokroaminoto
Ka Lab.
Kimia + Piket
Guru Madya -
20 | Zuli Susanti, S.Pd IV a ya, Matematika Matematika
IKIP PGRI YK.
NIP. 197007081999032001 Wali kelas
' XI-Al + Piket
S1P. Bhs.
21 | Marjiyah, S.Pd Suiauy, Inggris UAD Bahas_,a
1V a YK Inggris
NIP. 196907271998032002 Piket
S1P.
Guru Madya, | Matematika Un. .
22 | Suryantana, S.Pd IV a Sarjana Wiyata Matematika
YK
NIP. 196804271997031001 '(\"I\/"I")tema“ka
Guru Madya SIP; Matematika
23 | Teguh Santoso, S.Pd IV a Y& | Matematika (M)
UAD Yk
NIP. 197110012000121001 Piket
.. Guru Muda, | S1 P. Kimia .
24 | Puji Hantara, S.Pd nl d IKIP YK Kimia
Waka
NIP. 196912022002121001 Kesiswaan +
Piket
] Guru Muda, | S1P. Bhs. )
25 | Yanuanita W., S.Pd l d Indonesia UNY B. Indonesia
NIP. 197501082005012004 Piket
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26

Hj. Siti Syurifah NF,SE

Guru Muda,
Ind

S1 Ekonomi
UNCOK

Ekonomi

NIP.197812012003122004

Wali Kelas
XI-S2 + Piket

27

Hj. Bin. Umaryati,S.Pd

Guru Muda,
Ind

S1P. Kimia
IKIP YK

Kimia

NIP. 197005102005012004

Kimia MA Al
Imdad +Al
Falaah

Piket

28

Siti Duriyah,S.Pd

Guru Muda,
I d

S1P. Bhs.
Inggris UAD
YK

B.Inggris

NIP. 197406272005012002

B.Inggris
SMKN 1
Pandak

Wali Kelas X-
MIPA3 +
Piket

29

Tatik Sutrismiyati, SPd

Guru Muda,
I d

S1P. Teknik
Kejuruan UST
YK

Tata Busana

NIP. 197703202005012001

Tata Busana
SMA 1
Bantul

Ka Lab.
Keterampilan
+ Piket

30

Muslimah, S.Pd

Guru Muda,
I d

S1 BK STIKIP

BP/BK

NIP. 198105092005012002

Ka
Perpustakaan
+ Piket

31

Agustin Budihayati,S.Pd

Guru Muda,
Ilc

S1 PPKn IKIP
YK

PKn

NIP. 197508152005012003

SMU Muh
Pleret

Wali kelas
XI-IPA2 +
Piket

Pembina
Pramuka

32

Isnan Shobari,S.Ag

Guru Muda,
Ilc

S1 Bhs. Arab
IAIN Suka Yk

Bahasa Arab

NIP. 197606142005011002

IImu Hadits +
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Piket

. Guru Muda, | S1 PPKn IKIP .
34 | Moh. Asrofi, S.Pd, M.Pd Nl c PGRI Yk PKn + Piket
S2 Magister PKn SMP Ali
NIP. 197204122006041027 g Maksum
Pend. U PGRI
Krapyak
35 | Nur Imtikhan,S.Pd Guru Muda, | S1 P. Ekonomi Ekonomi
Ic UNY
Wali Kelas
NIP. 197508242006041013 XI1-S2 +
Piket
S1 P Bhs dan
36 | Sudaluwan, S.Pd ﬁ:{u Muda, Sastra Indonesia :Br%rl)arfgsia
IKIP Yk
Wali Kelas
NIP. 197408292007011010 XI11-IPS1 +
Piket
. ) Guru Muda, | S1P. Tata
37 | Sururin Khoiroh, S.Pd Nl ¢ Busana IKIP Yk Tata Busana
Wali kelas
NIP. 197301172007102001 XI-Ag + Piket
) : Guru Muda, | S1 PKn IKIP
38 | Etik Rahmawati,S.Pd ll c PGRI Yk PKn
Wali Kelas X-
NIP. 197702202007102001 IPS1 + Piket
PKn MA Al
Ma'had An
Nur
Guru Muda S1 Komunikasi
39 | Budi Hartono, S.Sos.I Nl ¢ ' | dan Penyiaran TIK
Islam IAIN YK
Wali Kelas X-
NIP. 197904222007101001 IPS3 + Piket
Qur'an Hadits
40 | Mardiana Rahmawati,S.Sos ﬁ:{u Muda, S1P. Sosiologi | Sosiologi
Sosiologi
NIP.197208052007102001 SMA Muh
Kasihan
Wali Kelas
XI-1PS1 +
Piket
. Guru Muda, | S1 Bimbingan Agidah-
41 | Mulat Miyarsih, S.Sos.1 ll ¢ Dan Akhlag
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Penyuluhan

Islam IAIN YK
NIP. 197808192007102001 Akhlak
Walikelas X-
AG
42 | Mukrimuddin, S.Ag ﬁ:J(r:u Muda, S1 Bhs Arab Bahasa Arab
NIP.197209132007011018 Piket
Guru S1 Bhs dan
43 | Eko Purwanto, S.S Pertama, Il | Sastra Jawa Bahasa Jawa
b UGM
NIP. 197508262009011004 Wali Kelas X-
IPS2 + Piket
Guru S1P. Bhs.
44 | Muhammad Zaidan, S.Pd Pertama, Il | Inggris UAD Bhs Inggris
b YK (LM)
NIP. 197112242009101001 TIK
Ka Lab.
Komputer +
Piket
Guru Sarjana Muda
45 | Dwi Khatulistiono,BA Pertama, IIl | P. Fisika IKIP Fisika
a YK
NIP. 195804061987031001 Piket
S1 Bhs. Dan
47 | Maimun, S.Ag GTT Sastra Arab Figih
IAIN Suka
lImu Figh
S1 Bhs. Dan Bahasa
48 | Sri Handayani, S.Pd GTT Sastra Indonesia .
Indonesia
UNY
S1 P. Teknik
49 | Rusmawan, S.Pd GTT Mesin/Produksi | Ket. Otomotif
UST
Piket
Ka. Bengkel
Wali Kelas
XI1I-1PS3
S1 Hukum UIN,
- . S1P. .
50 | Amalia Hidayati, SH, S.Pd GTT Matematika U Matematika
PGRI
: : S2 Psikologi
51| N0 Cahyaningrum, GTT Pendidikan SKI
o Islam UMY
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Akhlak

52 | H. Mulyanto, B.A GTT Qur'an Hadits
53 | Junardi, M.S.1 GTT S2 UIN Qur'an Hadits
54 | Nurul Huda, S.Ag Ilmu Hadits
Bahasa Arab
Tafsir
S1 ST limu Al-
55 | Ahmad Furgon, S.Pd.| GTT Quran An Nur | Fikih
Yogyakarta
lImu Figh
SKI
Prod.
56 | Sunarto, S.Pd Otomotif
NIP. 490036156
Prod.
57 | Gunawan, S.Pd Otomotif
NIP.490036114
Sumber: Data Dokumentasi™
Tabel 7
Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2015/2016
MAN Gandekan Bantul
L aki- Jumlah Jumlah
NO. | KELAS ) Perempuan
laki Seluruhnya | Kelas
1 XMIPA 1 10 16 26 1
X
2 MIPA 2 11 15 26 1
X
3 MIPA 3 11 19 30 1
X
4 PS 1 16 20 36 1
X
5 IPS 2 17 16 33 1
X
6 PS 3 20 12 32 1

5pokumentasi dari bu Zeti (TU) tentang data guru MAN Gandekan Bantul,
pada tanggal 5 Oktober 2015
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Laki- Jumlah Jumlah
NO. | KELAS . Perempuan
laki Seluruhnya | Kelas

X

7 AGAMA 14 10 24 1

8 X 3 14 17 1
MIPA 1
XI

9 MIPA 2 5 13 18 1
XI

10 IPS 1 7 2 19 1
XI

11 IPS 2 6 12 18 1
XI

12 IPS 3 24 0 24 1
XI

13 AGAMA 6 14 20 1
XIl

14 MIPA 1 7 14 21 1
XIl

15 MIPA 2 7 13 20 1
XIl

16 PS 1 13 15 28 1
XIl

17 IPS 2 14 15 29 1
XIl

18 PS 3 21 0 21 1
XIl

19 AGAMA 7 10 17 1

JUMLAH KELAS X

MIPA 32 50 82 3

#)JSMLAH KELAS X 53 48 101 3

JUMLAH KELAS X

AGAMA 14 10 24 1

TOTAL KELAS X 99 108 207 7

JUMLAH KELAS XI

MIPA 8 27 35 2

fFL)JSMLAH KELAS XI 37 24 61 3

JUMLAH KELAS XI

AGAMA 6 14 20 1

TOTAL KELAS XI 51 65 116 6

JUMLAH KELAS XI 14 97 41 5

MIPA
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L aki- Jumlah Jumlah
NO. | KELAS . Perempuan
laki Seluruhnya | Kelas
fllDJSM LAH KELAS XI 48 30 78 3
JUMLAH KELAS XI
AGAMA 7 10 17 1
TOTAL KELAS XII 69 67 136 6
JUMLAH ROMBEL 219 240 459 19
Sumber: Data Dokumentasi**™
Tabel 8
Prestasi siswa MAN Gandekan Bantul
TINGKAT
NO | JENIS KEGIATAN PRESTASI KEJUARAAN TAHUN
1. Gerak Jalan Putri Juara Il Kabupaten 2003
2. Bela Diri Juara Il Kabupaten 2003
3. Tolak Peluru Juara 11 Kabupaten 2003
4. Loncat Jauh Juara Il Kabupaten 2003
5. Paduan Suara Juara Il Kabupaten 2003
6. KIR Juara 11l Propinsi 2004
7. Bola Basket Putri Juara 11 Kabupaten 2004
8. Tolak Peluru Putra Juara 11 Kabupaten 2005
9. Lompat Jauh Putri Juara 11 Kabupaten 2005
10. | Pidato Bahasa Inggris Juara | Kabupaten 2005
11. Pramuka Juara | Propinsi 2005
12. | Debat Bahasa Inggris Juara 1l Kabupaten 2005
13. | Jumpa Bakti Gembira | Peserta Propinsi 2005
(JUMBARA) VIII
14, PMR Juara 1l Kabupaten 2006
Pencak Silat Putra Kabupaten 2006
15. Kelas G
16. Tenis Meja Tingkat | Juara Il Kabupaten 2007
SMA/SMK Propinsi 2008
Lomba Minat Baca dan
17. | Budaya Baca Bahasa | Juara ldan
InggrisKompetensi Juara Il Kabupaten
18. 2008
19. Teknik Kabupaten 2008

“*Dokumentasi dari Ibu Zeti (TU) tentang data siswa MAN Gandekan Bantul,
pada tanggal 5 Oktober 2015
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TINGKAT
NO | JENIS KEGIATAN PRESTASI KEJUARAAN TAHUN
20 SMK
Tenis Meja Putra Jateng DIY 2009
Peragaan Busana DIY 2010
Muslim Juara Il
Pencak silat
Juara
[1IFavorit
Juara Favorit
Juara |
Sumber: Data Dokumentasi™*’
Tabel 9
Daftar karyawan MAN Gandekan Bantul
Pangkat Jabatan
No Nama NIP Gol T™MT Nama TMT di
MA
1 2 3 4 5 6 7
Drs. Moch. 19600403 198303 1 01-04- 01-03-
1 | Isnaini 004 I1/d | 2001 Penata Tk. | 2011
Dra. Ummi 19630909 199103 2 01-10- 04-07-
2 | Haniah 002 I11/d | 2006 Penata TK. | 2007
19590217 197903 1 01-04- Penata Muda 01-04-
3 | Gunawan 001 I11/b | 2002 Tk.l 2002
19720428 199303 2 01-04- Penata Muda 01-03-
4 | Martini 001 /b | 2013 Tk.l 1993
19770416 200501 2 01-04- 01-02-
5 | Afifah Barir 005 Il/c | 2013 Pengatur 2012
19791206 200910 2 01-10- Pengatur 01-06-
6 | Zati Ariyani 001 /b | 2013 Muda Tk. | 2010
7 | Klidjo - - - - 1991
Budi
8 | Winarno - - - - 1995
9 | Surajiman - - - - 1998
10 | Wandiyo - - - - 1999
11 | Sarijo - - - - 2005
Ahmad
12 | Wardani - - - - 2005
13 | Ani - - - - 2005

pad

"“Dokumentasi dari Ibu Zeti (TU) tentang data siswa MAN Gandekan Bantul
a tanggal 5 Oktober 2015
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Mufatonah,
A.Md
14 | Sodi - - - - 2008
15 | Sugiyat - - - - 2009
16 | Solichin - - - - 2011
17 | Bintoro - - - - 2015
Sumber: Data Dokumentasi™
Tabel 10
Daftar Sarana Prasarana MAN Gandekan Bantul
Ruang Jumlah Luas m’ Keterangan

Musholla 1 Ruang 64 m*

R. Kelas Utara 2 Lantai 554 m*

- R. Kelas 8 Ruang

- R. Musik 1 Ruang

- R. Media 1 Ruang

- R. Guru 1 Ruang

-R.BP 1 Ruang

- R. UKS 1 Ruang

R. Bengkel Barat 1 Ruang 70 m*

R. Bengkel Utara 1 Ruang 51 m°

R. Tata Usaha 1 Ruang 72m’

R. BK 1 Ruang 72m°

R. Lab Kimia/ Kelas 1 Ruang 77 m’

R. Kelas Selatan 7 Ruang 306 m*

- R. Kelas 6 Ruang

- R. OSIS 1 Ruang

R. Kepala 1 Ruang 35 m’

R. Perpustakaan 1 Ruang 140 m*

R. Lab Biologi 1 Ruang 105 m®

R. Koperasi 1 Ruang

R. Lab Komputer (Kelas Barat) 2 Ruang 63 m*

R. Lab Kimia 1 Ruang 81 m’

R. Jahit 1 Ruang 81 m*

R. Aula 1 Ruang 90 m?

R. Lap Komputer Atas 1 Ruang 90 m*

R. Kamar Mandi 19 Ruang

118

Dokumentasi dari Ibu Zeti (TU) tentang data karyawan

Bantul, pada tanggal 5 Oktober 2015

MAN Gandekan
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R. Gudang 3 Ruang
R. Kantin 3 Ruang 128 m*
Jumlah 61 Ruang 2079 m*

Sumber: Data Dokumentasi

119

:119

Gandekan Bantul, pada tanggal 5 Oktober 2015

Dokumentasi dari Ibu Zeti (TU) tentang data sarana prasaranaMAN
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKUZTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

[ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id I

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/ 445572015 Yogyakarta, 30 September 2015
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan — Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul : "’MODEL PEMBELAJARAN HUMANIZING THE
CLASSROOM DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN FIQIH SISWA KELAS X MAN GANDEKAN
BANTUL?” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin
bagi mahasiswa kami :

Nama : Hendika Apriliani

NIM : 12410190
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam
Semester : VII

Alamat  : Sapuangin RT 132, Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta.

untuk mengadakan penelitiandi ~ : MAN Gandekan Bantul

Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Eksperimen dan
Dokumentasi

Adapun waktunya mulai tanggal  : 5 Oktober 2015 — 5 Januari 2015

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

a,n.Dekan
vg
Dr. Miigowim, S.Ag.. M.Ag.
(+ N1P: (9730310 199803 1 002

Tembusan;
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PAl
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan) .
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KEMENTERIAN AGAMA
et UNIVERSITAS ISLAM NEGERJ SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS TARBIYAH DBAN KEGURUAN
[ J1_Marsda Adi Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id
Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/4yss /2015 Yogyakarta, 30 September 2015
Lamp.  : | Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian.
Kepada Yth,
Kepala MAN Gandekan Bantul
di Bantul

Tembusan:

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul : “MODEL PEMBELAJARAN HUMANIZING THE
CLASSROOM DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN FIQIH SISWA KELAS X MAN GANDEKAN
BANTUL?” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Hendika Apriliani

NIM : 12410190

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester : VI

Alamat : Sapuangin RT 132, Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta.

untuk mengadakan penelitian di MAN Gandekan Bantul dengan metode
pengumpulan data : wawancara, observasi, eksperimen dan dokumentasi mulai
tanggal 5 Oktober — 5 Januari 2015

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Dr. Mugowim, S.Ag.. M.Ag.
0 NIP: 19730310 199803 1 002

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PAI
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oporator2@yahoo.cc

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/v/7/110/2015

Membaca Surat  : DEKAN Nomor - UIN.02/DT.1/TL.00/4455/2015
Tanggal : 30 SEPTEMBER 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 201 1, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Daiam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan S iat Daerah dan Sek Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi

Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

~N

w

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIitian/pendataanlpengembangan/pengkajianlstudi lapangan kepada

Nama ‘HENDIKA APRILIANI NIP/NIM : 12410190
Alamat :FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN , PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UNIVERSITAS

ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Judui MODEL PEMBELAJARAN HUMANIZING THE CLASSROOM DALAM MENINGKATKAN

MOTIVASI BELAJAR PADA PEMBELAJARAN FIQIH SISWA KELAS X MAN GANDEKAN
BANTUL

Lokasi - KANWIL KEMENTERIAN AGAMA DIY
Waktu -1 OKTOBER 2015 s/d 1 JANUARI 2016

Dengan Ketentuan

- Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembanganlpengkajian/sludi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY

kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah {upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 1 OKTOBER 2015
“"“'-.N. A.n Sekretaris Daerah
mA@%Nerekonomian dan Pembangunan
TS v Ub.
f e aé‘ iro Administrasi Pembangunan
AN
l:."
://' 5
Dra. Puii Astuti, M.Si
NIP. 19590525 198503 2 006
Tembusan ;
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. KANWIL KEMENTERIAN AGAMA DIY
4. DEKAN, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qgo.id

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

P T/ Alamat
b

NIP/NIM/No. KTP
Nomor Telp./HP

Tema/Judul
Kegiatan

Lokasi
Waktu

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 3898 /S1/ 2015

Dan Sekretarial Daerah DIY Nomor : 070/REG/V/I7/10/2015
Tanggal 01 Oktober 2015 Perthal : ijin penelitian

a. Peraluran Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tenlang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b, Peraturan Guberur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

¢. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 lenlang fjin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupater
Bantul

HENDIKA APRILIANI

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3402015704940001

083840343606

MODEL PEMBELAJARAN HUMANIZING THE CLASSROOM DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
FIQIH SISWA KELAS X MAN GANDEKAN BANTUL

MAN Gandekan Bantul

01 Oktober 2015 s/d 01 Januari 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebul harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan lujuan)
dengan institusi Pemerinlah Desa selempat serla dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

w N

~N .«

Tembusan disampaikan kepada Yth.

seperlunya;

Wajib menjaga keterliban dan mematubi peraturan perundangan yang berlaku;

Izin he{nya digunakan untuk kegiatan sesuanizin yang diberikan,

- Pemegang szin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantu! ¢.q Bappeda Kabupalen Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan,

. lzin dapal dibalalkan sewuklu waklu apabila lidak memenuhi kelentuan lersebut di atas.

Memenuni kelentuan, etka dan norma yang bedlaku di lokasi kegiatan; dan
lzin i lidak boleh disaluhyunakan untuk tyuan lertentu yang dapal mengganggu keteriban umum dan

keslabilan pemerintah

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 01 Oktober 2015

fintd] M.Eng
01997031004

Bupati Kab. Bantul (sebagar iaporan)
2 Kantor Kesatuan Bangsa dan Poiilik Kab Bantul

3 Ka. Kantor Kemenlenan Agama Kab Bantul
4 Ka MAN Gandekan Bantul
o Dekan Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kaljaga, Yogyakarta 219

ﬁ/ar\g Bersangkutan (Pemaohian)
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI GANDEKAN BANTUL
JIn. Prof. Dr. Soepomo SH, ‘B (0274) 367607 Bantul, Yogyakarta

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.4/T1.00/74% /2015

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : HENDIKA APRILIANI

NIM : 12410190

Semester : VII

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : PAI (Pendidikan Agama Islam)

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di MAN Gandekan Bantul dalam rangka penyusunan skripsi pada 1
Oktober 2015 sampai dengan tanggal 7 November 2015 dengan judul :

“MODEL PEMBELAJARAN HUMANIZING THE CLASSROOM
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN FIQIH SISWA KELAS X

MAN GANDEKAN BANTUL”

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 20 November 2015
Kepala Madrasah

D YUSUF, S.Ag.
V196$08211998031002
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% MINISTRY OF RELIGIOUS AFFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

WO)ifJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: JIN.02/1L.4/PM.03.2/b3.41.154/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Hendika Apriliani
Date of Birth : April 17, 1994
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on October 16, 2015 by
Y Certder for Language Development of State Islamic University Sunan
Kaliaga Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Structure & ertten Expression . 43
Reading Comprehension .

Total Score
Vaiidity?} ]Eé-fg 'since the certificate’s issued

jyakarta, October 16, 201

Cad

- Br. Sernbo rdi Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIF. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE EAMC UnavaRSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SUNAN KALI

IAGA Website: http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT /PP.00.9/4313.2/2015

OGYAKA

Diberikan kepada

Nama : HENDIKA APRILIANI
NIM : 12410190

Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. H. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag. dan dinyatakan
lulus dengan nilai 96.05 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015
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QiDUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM:M-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama mahasiswa : Hendika Apriliani
NIM : 12410190
Pembimbing : Munawwar Khalil, M. Ag.
Judul : Model Pembelajaran Humanizing The Classroom Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Pembelajaran Figih
Kelas X MAN Gandekan Bantul
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
No. Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan
ke: Pembimbing
1 | 05 September I Semiiar dan Revisi Bab I //
2015 Al
2 23 September 11 Revisi Bab I
2015 2
3 | 12 September fii Revisi Bab [, II, III / /
2015 g
4 | 19 November v Revisi Bab III ( ! '
2015 ;
5 | 26 November % Revisi Bab 111 / 0
2015
6 | 27 November VI Revisi Bab IV
2015 N
7 2 Desember VI Revisi Lampiran
2015 /
3 Desember ACC skripsi / d I
8 2015 VI -
ber 2015
Munawwar Khdlil, M.Ag.
NIP. 19790606 200501 1 009
228
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Nama

TTL

Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal
Alamat Sekarang
Contact Person

E-mail

Riwayat Pendidikan:

“os e

TK Mangiran

SD N 2 Mangiran
SMP N 1 Pandak
SMA N 1 Bantul

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hendika Apriliani

: Bantul, 17 April 1994

: Perempuan

: Islam

: Sapuangin Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta
: Sapuangin Trimurti Srandakan Bantul Yogyakarta
: 083840343606

: aprilianicaca@gmail.com

(1999-2000)
(2000-2006)
(2006-2009)
(2009-2012)

S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2015)

Yogyakarta, 04 Desember 2015

ol

Hendika Apriliani
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